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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 











A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari pembangunan nasional. Oleh karena itu pembangunan di bidang 
pendidikan merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan sumberdaya 
manusia agar mampu bersaing dalam menghadapi perkembangan zaman. Karena 
pentingnya bidang pendidikan tersebut maka komponen yang terkait dalam dunia 
pendidikan baik keluarga, masyarakat, dan juga pemerintah terus melakukan 
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Meningkatkan kualitas pembelajaran merupakan salah satu hal penting 
yang harus diperhatikan dalam suatu proses belajar mengajar untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Hal ini merupakan tugas bagi masing-masing sekolah dan yang 
paling utama adalah bagi guru sebagai tenaga pengajar. Guru harus selalu kreatif 
dan inovatif dalam melakukan pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami 
materi yang disampaikan dan antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar, 
sehingga pembelajaran yang dilaksanakan berkualitas dan prestasi yang dicapai 
siswa memuaskan. Metode pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi 
pelajaran yang akan disampaikan, karena pemilihan metode pembelajaran yang 
tepat akan membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 
Seiring dengan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) mulai tahun 2006 lalu, guru tidak bisa lagi mempertahankan paradigma 
lama yaitu guru merupakan pusat kegiatan belajar di kelas (teacher center). Hal 
ini nampaknya masih banyak diterapkan di ruang-ruang kelas dengan alasan 
pembelajaran seperti ini merupakan pembelajaran yang paling praktis dan tidak 
menyita waktu. Hal ini menyebabkan siswa cenderung jenuh, bosan dan akhirnya 
kurang tertarik terhadap pembelajaran yang berlangsung. Hal ini berpengaruh 
terhadap capaian hasil belajar siswa.  
Secara umum keberhasilan proses belajar mengajar dapat ditinjau dari 





1. Faktor guru 
a. Penggunaan metode mengajar yang sesuai dengan materi yang diajarkan 
b. Penguasaan guru terhadap materi yang disampaikan 
c. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan. 
2. Faktor siswa 
a. Seberapa besar minat dan kemampuan siswa dalam belajar 
b. Kemampuan siswa untuk mempelajari buku-buku bacaan sebagai sumber 
belajar 
Berdasarkan pengamatan dan observasi yang telah dilakukan di SMA N 6 
Surakarta, pembelajaran geografi yang dilakukan guru masih menggunakan 
metode pembelajaran konvensional ceramah  dan pembelajaran berpusat pada 
guru. Guru geografi tidak menyadari bahwa metode pembelajaran konvensional 
yang dilakukan monoton dan membosankan sehingga para siswa menjadi kurang 
antusias, cenderung pasif, dan kurang tertarik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Selain itu dalam pembelajaran guru juga tidak menggunakan media yang menarik. 
Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar yang dicapai siswa cenderung rendah. 
Kenyataannya di lapangan, guru merasa kesulitan dalam menerapkan metode 
pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran geografi karena guru sudah terbiasa 
dengan metode ceramah yang dirasa paling mudah dilaksanakan. 
Selain dari faktor guru, rendahnya hasil belajar siswa juga dapat 
disebabkan karena faktor dari siswa, salah satunya yaitu minat belajar. Pada saat 
pelajaran geografi berlangsung siswa cenderung pasif di dalam kelas, hanya 
beberapa siswa yang terlihat mencatat penjelasan guru, sedikit yang mempunyai 
buku literatur, dan sedikit siswa yang bertanya. Hal ini menunjukkankan bahwa 
siswa kurang berminat dalam mengikuti pelajaran geografi. Kurangnya minat 
siswa terhadap pelajaran geografi dapat menyebabkan hasil belajar siswa kurang 
maksimal dan ketidaktertarikan siswa terhadap pelajaran yang bersangkutan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Slameto ( 2003: 57) yang mengemukakan: 
“Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar 





siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik 
baginya. Ia segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari 
pelajaran itu.” 
Reber dalam Syah (1995:136) menyatakan bahwa minat banyak 
bergantung pada faktor-faktor internal seperti: pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Minat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar dalam bidang-bidang studi tertentu. Misalnya seorang 
siswa menaruh perhatian besar terhadap mata pelajaran geografi akan 
memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. Kemudian karena 
pemusatan perhatiannya lebih intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan 
siswa tadi untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang 
diinginkan.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diadakan perbaikan 
terhadap strategi pembelajaran yang berkaitan dengan model pembelajaran yang 
digunakan guru, yaitu dengan menerapkan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif merupakan salah satu dari banyak model pembelajaran yang dapat 
dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif lebih 
melibatkan siswa secara langsung untuk aktif dalam pembelajaran. Jadi dengan 
diterapkannya model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan 
hasil belajar siswa terhadap pelajaran geografi.  
Berdasarkan  informasi dari guru, siswa menganggap bahwa materi pada 
Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan 
di Muka Bumi merupakan materi yang sulit untuk dipelajari dan dipahami. Guru 
juga merasa kesulitan dalam menyampaikan materi karena keterbatasan waktu dan 
banyaknya materi yang tercakup dalam KD tersebut yang meliputi siklus 
hidrologi, berbagai macam perairan darat, dan perairan laut. Luasnya cakupan 
materi tersebut dengan hanya diterapkan metode ceramah saja menjadikan siswa 
sangat sulit memahami materi tersebut. Hal ini ditunjukkan pula dengan perolehan  
nilai siswa pada Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer dan Dampaknya 
terhadap Kehidupan di Muka Bumi yang  cenderung rendah dari tahun ke tahun 





ini adalah data nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi hidrosfer pada tahun 
2007 dan 2008. 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa pada Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer dan 
Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi pada Tahun 2007 dan 
2008. 
 
Tahun Nilai rata-rata Keterangan 
2007 60, 4 Siswa yang mencapai batas ketuntasan 
hanya sebesar 50% atau sekitar 20 
siswa dalam satu kelas. 
2008 59, 95 Siswa yang mencapai batas ketuntasan 
hanya sebesar 30% atau sekitar 12 
siswa dalam satu kelas. 
Sumber: Dokumen Guru pengampu pelajaran Geografi kelas X 
Apabila dibandingkan dengan Kompetensi Dasar lain pada semester 
genap, nilai rata-rata siswa pada Kompetensi  Dasar Menganalisis Hidrosfer dan 
Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi juga lebih rendah pada tahun 
2008. Berikut ini adalah perbandingan nilai rata-rata siswa kelas X semester 
genap pada tiap Kompetensi Dasar. 
Tabel 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Siswa Kelas X pada tiap Kompetensi Dasar 
Tahun 2008. 
 
No. Kompetensi Dasar Nilai Rata-rata 
1 Menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan 
lithosfer dan pedosfer serta dampaknya terhadap 
kehidupan di muka bumi 
62,34 
2 Menganalisis atmosfer dan dampaknya terhadap 
kehidupan di muka bumi 
67,41 
3 Menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap 
kehidupan di muka bumi 
59,95 






Dari data tersebut menunjukkan masih rendahnya hasil belajar siswa 
SMA Negeri 6 Surakarta pada Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer dan 
Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi. Oleh karena itu perlu diadakan 
suatu penerapan metode pembelajaran baru untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada Kompetensi Dasar tersebut.  
Berdasarkan nilai siswa pada ulangan mid semester genap yang diperoleh 
dari guru geografi kelas X SMA N 6 Surakarta menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
tiap kelas X adalah sebagai berikut:  
Tabel 3. Nilai rata-rata ulangan mid semester genap kelas X SMA N 6 Surakarta 
Tahun 2009. 
 
Kelas  X-1 X-2 X-3 X-4 X-5 X-6 X-7 X-8 X-9 
Nilai rata-rata 65,9 59,7 62,5 66,7 60,3 64,9 60,6 68,5 70,3 
Sumber: Dokumen guru pengampu pelajaran Geografi kelas X 
 
Berdasarkan nilai ulangan pada mid semester genap tersebut 
menunjukkan bahwa kelas X-2 mempunyai nilai rata-rata kelas yang paling 
rendah dibanding dengan kelas lain. Oleh karena itu penelitian ini dilaksanakan 
pada kelas X-2.  
Di dalam pembelajaran kooperatif dikenal berbagai metode pembelajaran 
salah satunya adalah metode Numbered Heads Together (NHT). NHT merupakan 
pendekatan struktur informal dalam cooperative learning. NHT merupakan 
struktur sederhana dan terdiri atas 4 tahap yaitu Penomoran (numbering), 
Mengajukan Pertanyaan (Questioning), Berpikir Bersama ( Heads Together), dan 
Menjawab (Answering) yang digunakan untuk mereview fakta-fakta dan 
informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi para siswa.  
Prinsipnya metode ini membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil, 
dan setiap siswa dalam kelompok akan mendapatkan nomor, nomor inilah yang 
digunakan sebagai patokan guru dalam menunjuk siswa untuk mengerjakan 
tugasnya. Selain itu pembagian kelompok juga dimaksudkan agar setiap siswa 
dapat bertukar pikiran dalam menyelesaikan semua permasalahan yang ditugaskan 





kegiatan belajar mengajar. Metode ini berupaya meningkatkan aktivitas siswa 
untuk aktif dalam belajar secara kelompok, sehingga akan menimbulkan minat 
dan motivasi yang tinggi dalam belajar baik secara individu maupun kelompok. 
Penerapan metode NHT ini sesuai dengan karakteristik pada KD 
Menganalisis Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi 
karena dengan melakukan diskusi siswa dapat bertukar pikiran mengenai materi 
yang dipelajari, sehingga siswa tidak diibaratkan sebagai botol kosong yang 
kemudian diisi oleh guru. Dengan metode ini semua siswa mempunyai 
kesempatan yang sama untuk melaporkan hasil diskusi, sehingga semua anggota 
kelompok dituntut untuk memahami materi yang dipelajari. Metode NHT 
menuntut siswa untuk berdiskusi dengan sungguh-sungguh, tidak hanya 
mengandalkan pada siswa yang pandai, sehingga memungkinkan siswa untuk 
memahami materi dan hasil belajar siswa meningkat.  
Dalam upaya peningkatan minat dan hasil belajar siswa tersebut, maka 
perlu dilaksanakan tindakan perbaikan berkaitan dengan penggunaan metode 
pembelajaran geografi, khususnya pada Kompetensi Dasar Menganalisis 
Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi. Dengan 
perumusan judul penelitian sebagai berikut: “Penerapan Metode Numbered Heads 
Together (NHT) untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Geografi pada 
Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan 
di Muka Bumi Siswa Kelas X-2 SMA Negeri 6 Surakarta Tahun 2009/2010” 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan Metode Numbered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan minat belajar geografi pada Kompetensi Dasar Menganalisis 
Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi Siswa Kelas X-
2 SMA N 6 Surakarta tahun ajaran 2009/2010? 
2. Apakah penerapan Metode Numbered Heads Together (NHT) dapat 





Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi Siswa Kelas X-
2 SMA N 6 Surakarta tahun ajaran 2009/2010? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar Geografi dengan menerapkan 
Metode Numbered Heads Together (NHT) pada Kompetensi Dasar 
Menganalisis Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi 
Siswa Kelas X-2 SMA Negeri 6 Surakarta Tahun 2009/2010. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Geografi dengan menerapkan 
Metode Numbered Heads Together (NHT) pada Kompetensi Dasar 
Menganalisis Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi 
Siswa Kelas X-2 SMA Negeri 6 Surakarta Tahun 2009/2010. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Memberikan kontribusi keilmuan yang bermanfaat dalam dunia pendidikan 
mengenai penerapan pembelajaran kooperatif dengan Metode Numbered 
Heads Together (NHT) untuk peningkatan minat dan hasil belajar siswa mata 
pelajaran geografi terutama pada Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer 
dan Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi. 
b. Sebagai acuan pembelajaran yang inovatif dan mendukung teori 
pembelajaran kooperatif. 
c. Menjadi bahan pembanding, pertimbangan, dan pengembangan bagi peneliti 











2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Mendapatkan kemudahan dalam belajar dan lebih mudah memahami 
materi geografi yang disampaikan oleh guru. 
2) Meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
geografi.  
b. Bagi Guru 
1) Sebagai masukan bagi guru geografi dalam menentukan metode 
mengajar yang tepat sesuai dengan materi yang bersangkutan, dalam 
rangka peningkatan minat dan hasil belajar siswa. 
2) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran. 
3) Mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran geografi. 
c. Bagi Peneliti 
1) Menerapkan ilmu yang telah diterima di bangku kuliah khususnya yang 
bersangkutan dengan pendidikan. 
2) Mendapatkan pengalaman langsung dalam penerapan metode Metode 
Numbered Heads Together (NHT) khususnya pada kompetensi dasar 
menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka 
bumi. 
3) Mendapat bekal tambahan sebagai mahasiswa dan calon guru geografi 

















A. Tinjauan Pustaka 
Untuk memahami konsep-konsep dari variabel yang dikaji dalam 
penelitian ini, maka dibawah ini diuraikan telaah pustaka dari konsep dasar dan 
hasil penelitian yang terkait sebelumnya, antara lain: 
 
1. Metode Numbered Heads Together (NHT) 
Sumantri (2001: 114) mengatakan bahwa metode merupakan cara–cara 
yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar 
menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar mengajar dan 
tercapainya prestasi anak yang memuaskan. Surachkmad (1990:96) menjelaskan 
metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai 
suatu tujuan, makin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan. 
Menurut Uno (2008:2) metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang 
digunakan guru dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, metode pembelajaran lebih bersifat prosedural yaitu berisi 
tahapan tertentu. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkankan bahwa metode mengajar 
adalah cara yang digunakan oleh guru untuk mencapai suatu tujuan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka guru harus dapat memilih dan mengembangkan 
metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu metode dalam 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 
metode pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam 
kelas kooperatif para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dan menutup kesenjangan dalam pemahaman mereka (Slavin, 
2008:4). 
Oickle and Slavin dalam Bawn (2007:4), menyebutkan bahwa 






eliminating the achievement gap. While traditional methods focusing on 
individualism in schools may attribute to the achievement gap, cooperative 
learning focuses on interdependence and learning teams. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kooperatif learning merupakan 
pembelajaran yang berfokus pada kerjasama kelompok. 
 Pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran yang 
mendasarkan pada kerja kelompok, akan tetapi untuk dapat dikatakan sebagai 
Cooperative Learning ada beberapa unsur yang membedakannya dengan kerja 
kelompok biasa. Roger dan David Johnson dalam Lie (2008: 31) menyebutkan 
beberapa unsur dalam pengajaran kooperatif, yaitu: saling ketergantungan positif, 
tanggungjawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, evaluasi 
proses kelompok. 
(1) Saling ketergantungan positif. Keberhasilan suatu karya sangat 
bergantung pada usaha setiap anggotanya. Untuk menciptakan kelompok 
kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa 
sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri-
sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. 
(2) Tanggungjawab perseorangan. Unsur ini merupakan akibat langsung 
dari unsur yang pertama. Jika tugas dan penilaian dibuat menurut 
prosedur model pembelajaran kooperatif learning, setiap siswa akan 
merasa bertanggungjawab untuk melakukan yang terbaik. Kunci 
keberhasilan kerja kelompok adalah persiapan guru dalam menyusun 
tugasnya. 
(3) Tatap muka. Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk 
bertemu muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan 
para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua 
anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya dari pada hasil 
pemikiran dari satu kepala saja. Lebih jauh lagi, hasil kerjasama ini lebih 
besar dari jumlah hasil masing-masing anggota. 
(4) Komunikasi antar anggota. Unsur  ini  juga  menghendaki agar  para 
pembelajar dibekali dengan berbagai ketrampilan berkomunikasi. 
Ketrampilan berkomunikasi dalam kelompok ini juga merupakan proses 
yang panjang. Pembelajar tidak bisa diharapkan langsung menjadi 
komunikator yang andal dalam waktu sekejap. Namun, proses ini 
merupakan proses yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk 
memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental 
dan emosional para siswa. 
(5) Evaluasi proses kelompok. Pengajar perlu menjadwalkan waktu 
khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan 





Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, 
tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali 
pembelajar terlibat dalam pembelajaran kooperatif. 
 
Slavin (2008: 33) menjelaskan bahwa tujuan yang paling penting dari 
pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, 
konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi 
anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi.  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang di dalamnya 
mengkondisikan siswa bekerja bersama-sama di dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk membantu siswa satu sama lainnya dalam belajar. Pembelajaran kooperatif 
mengutamakan kerjasama antar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Melalui pembelajaran kooperatif ini, guru berperan sebagai fasilitator dan 
pengelola aktivitas siswa dalam kolompok-kelompok kecil.  
Slavin (2008:9-17) mengemukakan bahwa tipe pembelajaran kooperatif, 
yaitu: (1) Pembelajaran Tim Siswa/PTS (Metode Student Team Learning), (2) 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD), (3) Team Game-Tournament 
(TGT), (4) Jigsaw, (5) Team Assited Individualization (TAl), dan (6) Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC). 
Menurut Suprijono (2009:89), metode-metode pembelajaran kooperatif 
yaitu: (1) Jigsaw, (2) Thing-pair-share, (3) Numbered Heads Together, (4) Group 
Investigasi, (5) Two stay two stray, (6) Make a match, (7) Listening team, (8) 
Inside-Outside circle, (9) Bamboo Dancing, (10) Point-Counter-Point, (11) The 
Power of two, (12) Listening Team. 
Numbered Heads Together merupakan salah satu metode dalam 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk lebih 
melibatkan siswa dari awal sampai akhir materi pelajaran dan untuk mengetahui 
kepahaman siswa terhadap isi materi pelajaran. Dalam memberikan pertanyaan 
atau soal pada siswa, guru menggunakan empat tahap. 
Menurut Arends dalam Kuntjoro (2009) dijelaskan bahwa sintaks 





 Langkah pertama: numbering (penomoran) 
Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 
3 sampai 5 orang dan member setiap anggota kelompok tersebut nomor 
secara berurutan. 
 Langkah kedua: questioning (pengajuan pertanyaan) 
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan bisa 
bervariasi. 
 Langkah ketiga: heads together (berpikir bersama) 
Para siswa berpikir bersama untuk menemukan jawaban atas pertanyaan 
dari gurunya. 
 Langkah keempat: answering (pemberian jawaban) 
Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari setiap kelompok yang 
nomornya sama dengan nomor yang disebutkan guru mengangkat 
tangannya dan memberikan jawaban di depan kelas.  
 
Nur (2005:78) menjelaskan bahwa Numbered Heads Together pada 
dasarnya merupakan sebuah varian diskusi kelompok: ciri khasnya adalah guru 
hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya, tanpa memberitahu 
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya itu. Cara ini menjamin 
keterlibatan total semua siswa. Cara ini juga merupakan upaya yang sangat baik 
untuk meningkatkan tanggungjawab individual dalam diskusi kelompok.  
Dalam Relative to Teaching, (1999: 2), dijelaskan juga bahwa : 
Numbered Heads Together or Structured Problem Solving. In learning teams, 
members count off (or are assigned playing cards or some other identifying code). 
The instructor presents a question, the group discusses the question and determines 
an agreed-upon response. The instructor then calls on a group member by specific 
number or code to report the group response to the whole class. In a large class, it is 
not necessary to have every group "report out."  
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam  metode 
Numbered Heads Together pembelajarannya dilakukan dengan berkelompok, 
setiap siswa dalam kelompok diberi identitas/nomor. Guru memberi pertanyaan, 
kemudian masing-masing kelompok mendiskusikannya. Setelah itu guru 
memanggil salah satu nomor untuk melaporkan hasil diskusi. Penomoran yang 
merupakan inti dari metode NHT ini akan menyebabkan setiap siswa harus selalu 
siap dan harus memahami pemecahan dari masalah yang diberikan karena siswa 
tidak mengetahui siapa yang akan menyampaikan hasil diskusi. Hal tersebut akan 





masalah yang diberikan menjadi lebih besar. Menurut Suprijono (2009:92) Jumlah 
kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari.  
Metode ini mempunyai kelebihan dan kekurangan, menurut Kisworo 
(2006), kelebihannya yaitu (a) Setiap siswa menjadi siap semua, (b) Dapat 
melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, (c) Siswa yang pandai dapat 
mengajari siswa yang kurang pandai. Sedangkan kekurangannya yaitu (a) 
Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru, (b) Tidak semua 
anggota kelompok dipanggil oleh guru. 
Tabel 4. Perbandingan Metode NHT dengan Metode yang Lain. 
 
Numbered Heads Together Think Pair Share Group Investigation 
Langkah 1. 
Penomoran (Numbering) 
yaitu guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 3-5 









Berpikir Bersama (Heads 
Together) yaitu para siswa 
berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan 
meyakinkan bahwa tiap 
Langkah 1. 
Berfikir (Thinking) 
yaitu guru mengajukan 
pertanyaan dan siswa 
diberi waktu satu menit 




yaitu siswa berpasangan 
dan mendiskusikan 
mengenai apa yang 
telah dipikirkan. 
Langkah 3. 
Berbagi (sharing) yaitu 
guru meminta 
pasangan-pasangan 
tersebut untuk berbagi 
atau bekerjasama 
Langkah 1. 
Seleksi topik, yaitu siswa 
memilih berbagai subtopik 
dalam suatu permasalahan. 
Siswa dibentuk kelompok 
heterogen yang 
berorientasi pada tugas. 
Langkah 2. 
Merencanakan kerjasama 
yaitu siswa beserta guru 
merencanakan berbagai 
prosedur belajar khusus. 
 
Langkah 3. 
Implementasi yaitu siswa 
melaksanakan rencana 
yang telah dirumuskan 













(answering) yaitu guru 
menyebutkan satu nomor dan 
para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor 
yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan 
jawaban untuk seluruh kelas. 
dengan kelas secara 
keseluruhan mengenai 
apa yang telah 
dibicarakan. 
melibatkan berbagai 
aktivitas siswa dan 
ketrampilan dan bervariasi 
serta mendorong siswa 
mencari sumber yang luas. 
Langkah 4. 
Analisis data sintesis yaitu 
siswa menganalisis dan 
mensintesiskan berbagai 
informasi yang diperoleh 
pada langkah 3 dan 
merencanakan agar dapat 
diringkas dalam suatu 
penyajian. 
Langkah 5. 
Penyajian hasil akhir yaitu 
semua kelompok 
menyajikan suatu 
presentasi yang menarik 
dari berbagai topik yang 
dipelajari. 
Langkah 6. 
Evaluasi yaitu guru beserta 
siswa melakukan evaluasi 
kontribusi tiap kelompok 
terhadap pekerjaan kelas 
sebagai suatu keseluruhan. 
Sumber: Kuntjoro dalam http://ebekunt.wordpress.com/2009/07/31/untitled/ 
Dalam penelitian ini langkah-langkah pembelajaran geografi dengan 
metode NHT yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 





Pembagian kelompok pada penelitian ini ditentukan berdasarkan pada nilai 
siswa. Kelompok dibuat secara heterogen yang ditinjau dari latar belakang 
sosial, jenis kelamin dan kemampuan belajar dan telah dibentuk sebelumnya. 
Pemberian nomor juga telah ditentukan berdasarkan pada nomor urut anggota 
pada masing-masing kelompok. Dalam penelitian ini ada 6 kelompok dengan 
anggota antara 5 sampai 6 siswa. 
2. Pemberian Tugas (Questioning) 
Pada tahap ini guru memberikan tugas pada masing-masing kelompok. Tugas 
diberikan setelah guru selesai menjelaskan materi.  
3. Berdiskusi (Heads Together) 
Setelah guru membagikan tugas kepada setiap kelompok kemudian masing-
masing kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan tugas dari guru. Setiap 
orang dalam kelompoknya harus mengetahui dan memahami jawaban dari 
pertanyaan yang telah ada dalam tugas. 
4. Menjawab (Answering) 
Dalam tahap ini, guru memanggil salah satu nomor siswa dari satu kelompok 
dan nomor yang dipanggil menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. Kelompok yang lain memperhatikan, memberi tanggapan atau 
bertanya apabila kurang jelas. Setelah selesai satu kelompok kemudian guru 
menyimpulkan dan dilanjutkan dengan kelompok lain. 
 
2. Minat Belajar 
Winkel (1996: 188) mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan 
subyek yang menetap untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan 
tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu. Antara minat dan berperasaan 
senang terdapat hubungan timbal balik, sehingga tidak mengherankan kalau siswa 
yang berperasaan tidak senang juga akan kurang berminat, dan sebaliknya.  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena 
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 





segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu (Slameto : 
2003: 57). Sedangkan menurut Reber dalam Syah (1995:136) menyatakan bahwa 
minat banyak bergantung pada faktor-faktor internal seperti: pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 
Hurlock (1999:114) mendefinisikan minat sebagai sumber motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 
memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka 
merasa berminat. Ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan 
berkurang, minatpun berkurang.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diambil beberapa 
pengertian minat sebagai berikut: 
1. Perasaan senang terhadap subjek, objek atau aktivitas. 
2. Perasaan sadar terhadap suatu objek atau aktivitas, karena kesadaran 
tersebut akan menimbulkan rasa untuk memperhatikan suatu objek, subjek 
atau aktivitas. 
3. Kemauan yang terus menerus untuk selalu melakukan aktivitas yang 
berhubungan dengan objek atau subjek yang diminati. 
4. Kecenderungan individu untuk memberikan perhatian terhadap objek, 
subjek atau aktivitas yang disenanginya. 
Hurlock (1999:116) membagi aspek minat menjadi 2 yaitu aspek kognitif 
dan aspek afektif. Aspek kognitif adalah aspek yang melibatkan pengetahuan 
seseorang, yaitu pengetahuan seseorang akan suatu obyek apakah memberikan  
keuntungan dan kepuasan. Sedangkan Aspek afektif adalah aspek minat yang 
berkaitan dengan sikap sesorang terhadap pengalaman pribadinya ketika 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, guru, orang tua, atau teman. 
Aspek kognitif minat didasarkan pada pengalaman pribadi atas apa yang 
diperolehnya dirumah, disekolah, di masyarakat serta dari berbagai media masa. 
Anak belajar dari sumber-sumber itu untuk memuaskan kebutuhan mereka. Jika 
dia memperoleh kepuasan dari sumber itu, maka keingintahuan dapat berkembang 





Berdasarkan keterangan-keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat 
dipahami oleh siswa, sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya 
tidak dapat dilakukan. Perubahan kelakuan ini meliputi seluruh pribadi siswa baik 
kognitif, psikomotor maupun afektif. Untuk meningkatkan minat, maka proses 
pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok. 
Hurlock (1999:118) menjelaskan bahwa minat tumbuh dari tiga jenis 
pengalaman belajar, yaitu: 
1) Coba dan ralat atau try and error 
Artinya mencoba dan berusaha untuk mencapai apa yang 
diinginkannya, ketika mengalami kegagalan maka dia tidak putus asa, 
akan tetapi mencoba dan berusaha lagi. Siswa yang selalu tertantang 
dan tidak mudah putus asa ketika mengahapi pelajaran, ia akan senang 
pada mata pelajaran dan hal ini akan memperlancar minat, tergantung 
pada tingkat kegagalan dan toleransi terhadapkegagalan tersebut. Jika 
kegagalan terjadi terus menerus maka akan menyebabkan frustasi. 
2) Meniru dari orang lain 
Artinya ketika siswa berinteraksi dengan orang lain terutama orang 
yang dikaguminya maka secara tidak langsung ia akan mengikuti yang 
dilakukan orang tersebut. 
3) Bimbingan dan pengarahan seseorang yang motif menilai kemampuan 
siswa. Minat seseorang dapat diukur dan dinilai. Seseorang yang ahli 
dalam bidang penelusuran minat dan bakat dapat mengarahkan 
seseorang untuk meminati bidang tertentu. Seorang psikolog dapat 
memberikan pertimbangan dan arahan apakah bidang yang 
disenanginya benar-benar sesuai dengan minat dan bakatnya atau 
justru sebaliknya. Guru bimbingan dan konseling dapat memberikan 
bimbingan minatnya, misalnya dalam penjurusan sekolah di SLTA 
atau sejenisnya. 
 
Setyawan (2001) mengemukakan bahwa keberadaan minat itu 
berdasarkan pada orientasi suka dan tidak sukanya individu terhadap objek, subjek 
atau aktivitas. Orientasi ini akan mempengaruhi penerimaan individu. Jika 
individu suka terhadap objek, subjek, atau aktivitas tersebut, maka individu akan 
menerimanya. Jika individu tidak suka maka ia akan menolaknya. Jika ia 





Penerimaan adalah sensitivitas individu terhadap rangsang dari 
fenomena-fenomena tertentu, di mana individu tersebut mau menerima atau 
memperhatikan rangsang dan fenomena tersebut. Menurut Setyawan kategori 
penerimaan ini dibagi menjadi tiga sub-kategori yang terdiri dari:  
(1) Kesadaran pada taraf ini adalah kesadaran terhadap sesuatu yang ada 
dalam satu situasi, baik berupa fenomena atau objek.  
(2) Kemauan untuk menerima sub-kategori ini menggambarkan tingkah 
laku individu yang mau menerima stimulus; atau dengan kata lain, 
individu mempunyai kemauan untuk menerima rangsang yang 
ditimbulkan oleh fenomena.  
(3) Pengontrolan atau perhatian yang terpilih merupakan perhatian terhadap 
rangsang atau fenomena objek yang telah dipilih individu. 
 
Menurut Winkel (1996:189) usaha-usaha yang dilakukan untuk 
membangkitkan minat antara lain: membina hubungan akrab dengan siswa; 
menyajikan bahan pelajaran yang tidak terlalu di atas daya tangkap siswa, namun 
juga tidak jauh dibawahnya, menggunakan media pelajaran yang sesuai; 
bervariasi dalam prosedur pengajaran namun tidak berganti prosedur yang belum 
dikenali siswa dengan tiba-tiba, tidak membodohkan siswa kalau mereka belum 
bisa. 
Singer (1992:92) mengemukakan dasar timbulnya minat pada siswa, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Pelajaran akan menjadi menarik bagi siswa jika terlihat adanya hubungan 
antara pelajaran dengan kehidupan nyata. 
2) Pengajaran yang menarik harus mempertimbangkan minat pribadi siswa. 
3) Pelajaran akan lebih menarik bagi siswa jika siswa diberi kesempatan 
untuk dapat giat sendiri. 
4) Minat siswa akan bertambah jika siswa dapat melihat dan mengalami 
bahwa dengan bantuan yang dipelajari itu ia dapat mencapai tujuan-tujuan 
tertentu. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
siswa dapat timbul apabila ada hubungan antara pelajaran dengan hal-hal yang 





digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin dicapai dan siswa berperan 
aktif serta terlibat secara langsung dalam proses  belajar mengajar. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat diketahui bahwa minat 
belajar siswa sangat menentukan proses belajar mengajar di dalam kelas. Seorang 
siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu, maka dia akan senang 
mempelajari pelajaran tersebut. Demikian juga sebaliknya, jika siswa tidak 
berminat terhadap pelajaran tertentu, maka ia tidak akan bersemangat untuk 
mempelajari pelajaran tersebut. Pelajaran akan berjalan dengan lancar apabila 
siswanya berminat untuk belajar. Minat bukanlah satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, akan tetapi dengan minat siswa akan berprestasi 
secara lebih baik dengan berusaha secara tekun dan tidak mengenal putus asa.  
 
3. Hasil Belajar 
a.  Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian,  sikap-sikap,  apresiasi  dan  ketrampilan.  Menurut Gagne dalam 
Suprijono (2009:5), hasil belajar berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapasitas mengungkapkan pengetahuan 
dalambentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespon secara spesifik tergadap rangsangan spesifik. Kemampuan 
tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, 
maupun penerapan aturan. 
b. Ketrampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. Ketrampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintetis, fakta-konsep dan 
mengambangkan prissip-prinsip keilmuan. Ketrampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
d. Ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 






Sudjana (1991:22) mengemukakan bahwa ”Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.”  Syaodih (2003: 179) juga mengatakan bahwa hasil belajar bukan 
hanya berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan 
keterampilan dalam melihat, menganalisis dan memecahkan masalah. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan tolak ukur keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar 
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat 
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Pengukuran 
hasil belajar dapat dilakukan dengan tes atau evaluasi. Dengan evaluasi guru 
dapat mengetahui prestasi dan kelajuan siswa sehingga dapat bertindak yang 
tepat apabila siswa mengalami kesulitan belajar. Hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
pelajaran geografi yang mengakibatkan perubahan pada diri siswa berupa 
pengetahuan, pemahaman, kecakapan baru yang ditunjukkan dengan nilai. 
b.  Ranah Hasil Belajar 
Menurut Bloom dalam Suprijono (2009:6) menyatakan bahwa: 
Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), 
application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan 
hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk, 
bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah 
receiving (sikap menerima), responding (mamberikan respon), valuing 
(nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). 
Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. 
Psikomotor juga mencakup ketrampilan produktif, tehnik, fisik, sosial, 
menejerial, dan intelektual. 
 
Hasil belajar geografi yang diukur pada penelitian ini khususnya pada 
Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan 





B. Penelitian yang Relevan 
 
Buana (2009).  Penerapan  Contextual  Teaching  and  Learning (CTL) 
dengan Metode Numbered Heads Together (NHT) untuk  Meningkatkan  
Motivasi  dan  Hasil  Belajar  Kognitif  Biologi  Siswa Kelas  XI  IPA  SMA  
Muhammadiyah  1  Malang.  Skripsi,  Jurusan  Biologi Program  Studi  
Pendidikan  Biologi  FMIPA  Universitas  Negeri  Malang. Jenis  penelitian yang 
digunakan adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas yang dilaksanakan  dalam  2 
siklus.  Subjek  penelitian  adalah  seluruh  siswa  kelas  XI  IPA  semester  genap 
tahun ajaran 2008-2009 SMA Muhammadiyah 1 Malang yang berjumlah 70 
orang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2009.  Hasil  
penelitian  menunjukkan  peningkatan  Motivasi  Belajar  Klasikal Keseluruhan 
(MBkk) yaitu  43% (siklus I) menjadi  86%  (siklus II). Peningkatan 
MBkk  diikuti peningkatan Motivasi Belajar Klasikal setiap Indikator motivasi 
(MBksi) meliputi minat 14% (siklus I) menjadi 57% (siklus II), perhatian 57% 
(siklus I) menjadi 86% (siklus II), konsentrasi 86% (siklus I) menjadi 100% 
(siklus  II) dan ketekunan 43%  (siklus  I) menjadi 100%  (siklus  II). Hasil 
Belajar Kognitif Klasikal (HBKk) biologi  siswa  juga menunjukkan  peningkatan  
secara klasikal  yaitu  71%  (siklus  I) menjadi  86%  (siklus  II).  Peningkatan  
juga  terlihat pada  rata-rata  Nilai  Tes  Belajar  Individu  (NTBi)  siswa  yaitu  
74,82  (siklus  I) menjadi 79,42 (siklus II). Berdasarkan  hasil  penelitian  maka  
dapat  disimpulkan  bahwa  Penerapan CTL  dengan Metode NHT  dapat 
meningkatkan motivasi  dan hasil belajar kognitif biologi siswa kelas XI IPA 
SMA Muhammadiyah 1 Malang.  
Mufid (2007). Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan 
Operasi Hitung bentuk Aljabar Melalui Metode Pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) pada Siswa Kelas VII-A MTs Islamiyah Sumpiuh– Banyumas 
Tahun Pelajaran 2006/2007. Skripsi Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri 
Semarang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukkan rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 64,11 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 68,4%, 





persentase kemampuan guru 67% pada pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua 
70,8%. Hasil penelitian pada siklus 2 rata-rata hasil belajar siswa sebesar 76,63 dan 
persentase ketuntasan belajar sebesar 77,5%, aktivitas siswa pada pertemuan pertama 
70%, pada pertemuan kedua 88,6%, persentase kemampuan guru pada pertemuan 
pertama 75% dan pada pertemuan kedua 93,8%. Dari penelitian ini diperoleh 
simpulan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran NHT dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa kelas VII-A MTs Islamiyah Sumpiuh– 
Banyumas Tahun Pelajaran 2006/2007 pada pokok bahasan operasi hitung bentuk 
aljabar. 
Iza (2009). Penerapan Metode Pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Kompetensi 
Mendiskripsikan Pola Kegiatan Ekonomi, Penggunaan Lahan, dan Pola 
Permukiman Berdasarkan Kondisi Fisik Permukaan Bumi Kelas VII SMP Negeri 
1 Sumobito Kabupaten Jombang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Geografi FMIPA 
Universitas Negeri Malang. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar  
iswa agar mencapai kompetensi pembelajaran dengan menerapkan metode 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan rancangan penelitian 
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, dan dianalisis secara 
deskriptif. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek siswa kelas 
VII F yang berjumlah 34 siswa pada bulan Mei-Juni 2009. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan mulai dari pra 
tindakan ke siklus I dan siklus I ke siklus II. Ketuntasan belajar siswa pada pra 
tindakan sebesar 47%, pada siklus I meningkat menjadi 65% dan siklus II 
meningkat menjadi 91%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada Kompetensi mendiskripsikan pola 
Kegiatan Ekonomi, Penggunaan Lahan, dan Pola Permukiman Berdasarkan 








C. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran geografi yang dilakukan di sekolah-sekolah masih 
menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah, dan 
pembelajaran berpusat pada guru sehingga para siswa menjadi tidak antusias dan 
kurang berminat dalam kegiatan belajar mengajar. Sementara guru merasa 
kesulitan untuk menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi atau 
pembelajaran kooperatif, karena mereka menganggap pembelajaran yang 
kooperatif itu akan membutuhkan banyak waktu, dan mereka telah terbiasa 
menggunakan metode ceramah yang lebih sederhana dan lebih mudah 
dilaksanakan. Hal ini berakibat terhadap hasil belajar yang dicapai siswa yang 
cenderung sedang dan rendah.  
NHT adalah metode pembelajaran kooperatif yang merupakan struktur 
sederhana dan terdiri atas empat tahap yaitu numbering, questioning, heads 
together, dan answering, yang digunakan untuk mereview fakta-fakta dan 
informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa. NHT juga 
merupakan pendekatan yang dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa 
dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut sebagai gantinya mengajukan 
pertanyaan kepada seluruh kelas. Selain itu NHT juga mendorong siswa untuk 
meningkatkan kerja sama antar siswa. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, 
diharapkan metode NHT dapat diterapkan dalam pembelajaran geografi. Dengan 
diterapkannya metode NHT ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa, khususnya pada Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer dan 
Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi. Dari kerangka pemikiran 



























Gambar 1. Kerangka berpikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Agar permasalahan yang diajukan dalam penelitian terhadap kelas X-2 
SMA Negeri 6 Surakarta dapat terjawab maka disusunlah hipotesis tindakan 
sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan minat belajar geografi pada kompetensi dasar menganalisis 
hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi siswa di kelas 
X-2 SMA Negeri 6 Surakarta Tahun 2009/2010. 
2. Metode pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan hasil belajar geografi pada kompetensi dasar menganalisis 
hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi siswa di kelas 
X-2 SMA Negeri 6 Surakarta Tahun 2009/2010. 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan lokasi dimana penelitian akan dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 6 Surakarta yang beralamat di Jl. Mr. Sartono 
No. 30 Surakarta. Alasan pemilihan lokasi ini didasarkan pada permasalahan yang 
telah ditemukan pada saat melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL), 
yaitu rendahnya minat dan hasil belajar siswa SMA N 6 Surakarta khususnya pada 
mata pelajaran Geografi. Berdasarkan data yang diperoleh dari sekolah input 
siswa SMA N 6 Surakarta termasuk sedang dilihat dari nilai kelulusan siswa dari 
SMP. Selain itu SMA N 6 Surakarta menerapkan sistem pengelompokan siswa 
dalam kelas secara heterogen sehingga sesuai jika diterapkan pembelajaran 
kooperatif dengan metode NHT. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian merupakan lamanya penelitian ini berlangsung mulai dari 
persiapan sampai dengan penyusunan laporan penelitian. Adapun waktu 
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel  5. Jadual Pelaksanaan Penelitian 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dikhususkan pada kelas X-2 SMA N 6 Surakarta untuk mata 
pelajaran geografi, dengan  jumlah siswa sebanyak 35 siswa. 
 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah berbagai kegiatan 
yang terjadi di dalam kelas selama berlangsungnya proses belajar- mengajar yang 
terdiri dari Pemilihan metode pembelajaran, Pelaksanaan metode pembelajaran 
yang dipilih, minat siswa dalam proses pembelajaran, dan hasil  belajar siswa. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), yang istilah dalam bahasa Inggrisnya adalah Clasroom Action Research 
(CAR). Kasbolah (2001: 20) menjelaskan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
mutu pembelajaran.”   
PTK merupakan salah satu jenis penelitian tindakan yang bersifat praktis, 
karena penelitian ini menyangkut kegiatan yang dipraktikkan guru dalam tugasnya 
sehari-hari. Permasalahan yang diangkat untuk diteliti benar-benar merupakan 
permasalahan yang ada dalam pekerjaan guru. Penelitian ini dapat dilakukan oleh 
orang yang tidak langsung menangani kegiatan proses belajar mengajar di kelas.  
Arikunto (2009: 16) mengemukakan bahwa “PTK mempunyai empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi”.  
Tahap-tahap pelaksanaan PTK tersebut diatas dapat digambarkan dalam 



























Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam 
penelitian, diantaranya: 
1) Membuat instrumen, seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
2) Merancang pembelajaran geografi dengan metode NHT, dilakukan dengan 
membagi siswa dalam satu kelas menjadi 6 kelompok, dan menyiapkan 
tugas untuk masing-masing kelompok. 
3) Menyusun pedoman wawancara untuk mengetahui minat siswa terhadap 
mata pelajaran geoghrafi dan menyusun lembar observasi 
4) Merancang tes formatif 
b. Pelaksanaan tindakan 
Tindakan yang dilakukan pada tahap ini merupakan implementasi atau 
penerapan dari perencanaan yang telah dibuat yaitu berupa suatu penerapan 
Refleksi 
Perencanaan 












metode pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki atau 
menyempurnakan metode pembelajaran yang sebelumnya. Pada penelitian ini, 
tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan model pembelajaran kooperatif 
dengan metode Numbered Heads Together (NHT). 
Secara garis besar tindakan yang dilaksanakan dalam metode NHT 
adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dan memberi nomor kepada 
setiap siswa dalam setiap kelompok. (Numbering) 
2) Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok untuk didiskusikan. 
(Questioning) 
3) Masing-masing kelompok mendiskusikan tugas dari guru. (Heads 
Together) 
4) Guru memanggil salah satu nomor untuk menyampaikan hasil diskusi 
kelompok. (Answering). 
c. Pengamatan 
Tahap ini dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan tindakan. 
Ketika tindakan sedang dilakukan maka tindakan tersebut langsung diamati 
prosesnya, efeknya dan keefektifannya. Pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Selain melakukan 
pengamatan dan pencatatan di akhir pertemuan juga dilakukan evaluasi hasil 
belajar dan pengukuran minat siswa di akhir siklus. Evaluasi dilaksanakan 
dengan soal tes formatif dengan bentuk soal-soal objektif dan esay yang 
dikerjakan secara individu yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap  materi yang telah dipelajari.  
d. Refleksi 
Tahap ini merupakan tahap penilaian terhadap proses yang terjadi, 
masalah yang muncul, serta segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang 
dilakukan. Pelaksanaan refleksi ini dilakukan melalui diskusi dengan pihak 
yang terkait dalam penelitian yaitu guru geografi. Pada tahap ini, hasil yang 
diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi yang berupa tes formatif 





memenuhi target yang diharapkan dalam ketuntasan belajar yang ditetapkan 
pada teknik analisis data. Jika belum memenuhi target, maka penelitian 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada siklus I ini akan diperbaiki pada siklus berikutnya yaitu siklus II. 
 
D. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam peneIitian tindakan kelas berupa segala 
gejala atau peristiwa yang mengandung informasi yang berkaitan dengan 
kreteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Data tersebut meliputi data 
sekolah, data siswa, nilai hasil belajar dan minat siswa. Data penelitian 
dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi : 
1. Dokumen atau arsip sekolah mengenai data siswa kelas X SMA N 6 
Surakarta 
2. Guru mata pelajaran geografi, data yang diperoleh berupa informasi 
mengenai minat dan hasil belajar siswa saat kegiatan belajar mengajar 
sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas.  
3. Siswa kelas X-2 sebagai subyek penelitian, data yang diperlukan berupa 
minat siswa, nilai kuis atau tes hasil belajar geografi siswa saat metode 
Numbered Heads Together diterapkan.  
4. Peristiwa kegiatan belajar mengajar geografi ketika metode Numbered Heads 
Together diterapkan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data sekolah, data identitas siswa, data hasil belajar siswa yang 
berupa nilai ulangan geografi kelas X-2 SMA N 6 Surakarta dan gambar 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar geografi ketika metode Numbered 






Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui minat 
siswa terhadap pelajaran geografi. Wawancara dilakukan pada waktu sebelum 
dan sesudah pelaksanaan tindakan. Wawancara dilakukan kepada beberapa 
siswa dalam kelas X-2, sedangkan siswa yang tidak diwawancarai diminta 
untuk mengisi sendiri lembar wawancara yang telah disediakan (lampiran 15). 
Wawancara juga dilakukan kepada guru kolaborasi untuk mengetahui 
tanggapan guru terhadap metode NHT yang digunakan dalam pembelajaran 
(lampiran 33). 
Kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan untuk mengukur minat 
siswa terhadap pelajaran geografi adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Minat Belajar Siswa. 
 



















1. Kesenangan a. Perasaan siswa pada 
saat mengikuti 
pelajaran geografi 
b. Ketertarikan siswa 
pada pelajaran 
geografi 












2. Kemauan  a. Kemauan siswa untuk 
belajar geografi  








3. Kesadaran  a. Kesadaran siswa 
untuk belajar geografi  
b. Kesadaran siswa 
untuk memiliki buku-
buku yang berkaitan 
dengan pelajaran 
geografi 

















4. Perhatian  a. Sikap siswa dalam 
mengikuti pelajaran 
geografi 
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Data minat  belajar yang diperoleh dari wawancara dengan siswa tersebut 
diberi skor antara 1 sampai 3. Kemudian skor tersebut diklasifikasikan menjadi 3 
kategori yaitu minat rendah, sedang, dan tinggi. Pembuatan kelas interval 
dilakukan dengan cara sebagai berikut (Sudjana:1996:47): 
 
Panjang kelas interval =      
 
 
Tabel 7. Kategori Minat Belajar Siswa 
 
No Kategori Minat Skor 
1 Rendah  16 – 26 
2 Sedang  27 – 37 
3 Tinggi  38 – 48 
 
3. Observasi  
Observasi merupakan upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan 
yang terjadi selama tindakan penelitian itu berlangsung dengan atau tanpa alat 
bantu. Metode observasi yang dipilih adalah metode observasi terstruktur. 
Observasi terstruktur ditandai dengan perekaman data yang relatif sederhana, 
berhubung dengan telah tersedianya format yang relatif rinci. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan pada awal sebelum PTK dilaksanakan untuk 
mengetahui kondisi awal siswa terhadap pelajaran geografi dan selama 
pembelajaran dengan metode NHT dilaksanakan. Lembar observasi yang 










Tabel 8. Lembar Observasi yang Digunakan untuk Mengetahui Minat Siswa 
 
No Aspek yang dinilai 
Keterangan  
Ya Tidak  
1 Menyimak penjelasan guru   
2 Mencatat penjelasan guru   
3 Membuka buku geografi   
4 Kelengkapan buku yang dimiliki   
 Frekuensi 
5 Mengajukan pertanyaan   
6 Menanggapi/menjawab pertanyaan   
 
3. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 
kuesioner (daftar pertanyaan) untuk diisi langsung oleh responden seperti yang 
dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum. Dalam 
penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh data tanggapan siswa kelas 
X-2 SMA Negeri 6 Surakarta berkaitan dengan metode NHT yang diterapkan 
dalam pembelajaran geografi. Angket tanggapan siswa dapat dilihat pada 
lampiran 19. 
4. Tes 
Pemberian tes yang akan dilakukan dalam penelitian dimaksudkan 
untuk mengukur seberapa jauh hasil yang diperoleh siswa setelah kegiatan 
pemberian tindakan. Tes diberikan pada akhir siklus untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa. Dengan perkataan lain tes disusun dan 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif siswa sesuai dengan 
siklus yang ada. Tes yang dilaksanakan pada penelitian berupa soal tes 













Pilihan ganda Esay 
 Mengidentifikasi unsur – unsur utama 
siklus hidrologi 
1, 2 1 
 Mengidentifikasi berbagai jenis perairan 
darat 













 Menjelaskan perbedaan pantai dan pesisir 6 3 
 Mengidentifikasi jenis-jenis  laut  7 4 
 Menunjukkan bentuk-bentuk morfologi 
dasar laut 
8  
 Menjelaskan gerakan air laut 9  








Pilihan ganda Esay 
 Mengidentifikasi unsur – unsur utama 
siklus hidrologi 
1 1 
 Mengidentifikasi berbagai jenis perairan 
darat 














 Menjelaskan perbedaan pantai dan pesisir 5 3 
 Mengidentifikasi jenis-jenis  laut  7 4 
 Menunjukkan bentuk-bentuk morfologi 
dasar laut 
6  
 Menjelaskan gerakan air laut 8  
 Menjelaskan kualitas dan manfaat 
perairan laut 








F. Validitas Data 
Validitas sering diartikan dengan kesahihan atau ketepatan. Suatu alat 
ukur disebut memiliki validitas bilamana alat ukur tersebut isinya layak untuk 
mengukur obyek yang akan diukur. Validitas tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah validitas isi (content validity). Menurut Azwar validitas isi merupakan 
validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional 
atau lewat professional judgment. Pertanyaan yang dicari dalam validasi ini 
adalah ”sejauhmana aitem-aitem dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi 
objek yang hendak diukur” atau ”sejauhmana isi tes mencerminkan ciri atribut 
yang hendak diukur”. Dalam penelitian ini butir soal dikatakan valid apabila 
memenuhi kriteria penelaahan, yaitu: kesesuaian instrumen dengan indikator, 
kesesuaian instrumen dengan kisi-kisi, bahasa mudah dipelajari tidak ambigu, dan 
kesesuaian dengan EYD. 
Sebelum menyusun soal tes terlebih dahulu disusun kisi-kisi tes 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan indikator-
indikatornya. Penyusunan soal tes yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
berarti bahwa masing-masing soal telah sesuai dengan isi materi yang 
disampaikan oleh guru. Dengan kata lain soal tes tersebut sudah memenuhi 
validitas isi.  
Untuk mengetahui validitas instrumen pedoman wawancara minat dalam 
penelitian ini menggunakan validitas konstruk (construct validity). Menurut 
Arikunto ( 2002: 67) Soal tes dapat dikatakan memiliki validas konstruk  apabila 
soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang 
disebutkan dalam tujuan pembelajaran. Dengan kata lain jika butir-butir soal yang 
disusun dalam pedoman wawancara tersebut telah sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai maka soal tersebut telah memenuhi validitas konstruk. Seperti 
halnya validitas isi, validitas konstruk dapat diketahui dengan cara memerinci dan 








G. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong: 
1989: 112). Menurut Miles dan Huberman (1992:16) analisis data terdiri dari tiga 
alur kehiatan yang terjadi bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan 
menyederhanakan data minat maupun data hasil belajar siswa melalui seleksi, 
pemfokusan dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi yang bermakna. 
Data minat maupun data hasil belajar tersebut kemudian disajikan secara lebih 
sederhana dalam bentuk paparan dekriptif,  tabel dan diagram,  yang disajikan 
sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian. Hasil analisis tersebut 
kemudian dibandingkan dari kondisi awal, siklus I, dan Siklus II. Setelah 
dibandingkan baru dapat diketahui peningkatan yang terjadi. 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data minat dan hasil 
belajar siswa yang diperoleh selama berlangsungnya penelitian tindakan kelas. 
Hasil belajar diperoleh dari pemberian evaluasi pada akhir siklus, sedangkan data 
minat belajar siswa diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa.  
 
H. Indikator Kinerja   
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila terjadi peningkatan 
minat dan hasil belajar siswa ketika proses pembelajaran geografi setiap siklus. 
Keberhasilan pembelajaran geografi dengan metode Numbered Heads Together 
(NHT) dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 11. Ukuran  Keberhasilan  Penelitian  
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I. Prosedur Penelitian 
Penelitian  ini dilaksanakan  dalam 2 (dua) siklus. Setelah  dilaksanakan 
proses pembelajaran  sesuai dengan rancangan  yang telah direncanakan, siswa  
diberi tes pada akhir siklus. Setelah dievaluasi,  dari hasil  tersebut apakah 
hasilnya sudah memenuhi target  keberhasilan yang telah  ditetapkan atau belum. 
Jika belum memenuhi target keberhasilan di Siklus I maka dilanjutkan 
pembelajaran di Siklus II dengan menggunakan  rancangan solusi  yang telah 
diperbaiki  berdasarkan hasil refleksi di Siklus I. 
Secara umum langkah-langkah operasional penelitian meliputi tahap 
persiapan, tahap perencanaan, atau penyusunan model, tahap pelaksanaan 
tindakan, dan tahap refleksi serta tahap tindak lanjut. 
1. Tahap Persiapan 
a. Permintaan ijin kepada Kepala Sekolah dan Guru Geografi SMA N 6 
Surakarta 
b. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal tentang SMA N 6 Surakarta 
secara keseluruhan dan keadaan kegiatan belajar mengajar kelas X-2 pada 
khususnya. 
c. Identifikasi masalah dalam kegiatan belajar mengajar kelas X-2 yang akan 
dilakukan. 
2. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan penelitian meliputi penyusunan beberapa 
instrumen penelitian yang digunakan  pada penerapan metode Numbered 
Heads Together (NHT). Instrumen penelitian tersebut meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, silabus, soal tes formatif, angket tanggapan siswa, 
pedoman wawancara minat belajar siswa, dan lembar observasi. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan tahap pelaksaan metode 








4. Tahap Evaluasi dan Observasi 
Peneliti akan bertugas sebagai observer (pengamat) pelaksanaan 
tindakan yang berlangsung dengan penerapan metode Numbered Heads 
Together (NHT). 
5. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap pelaksanaan KBM dan 
penguasaan materi yang diwujudkan dalam nilai tes. Setelah memperoleh data 
akan dilakukan refleksi untuk menentukan langkah selanjutnya yaitu 
perbaikan pengajaran materi sebelumnya dengan menggunakan metode 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Lingkungan Sekolah  
SMA Negeri 6 Surakarta terletak  di Jalan Mr. Sartono No. 30, 
Kelurahan Nusukan, Kecamatan Banjarsari, Surakarta. Letak SMA Negeri 6 
Surakarta berbatasan dengan : 
Sebelah Barat : SMA N 5 Surakarta, SD N 1 Cengklik, dan Jalan Let.Jen.  
 Sutoyo 
Sebelah Timur  : SLB C Surakarta dan SMK 3 TP Surakarta 
Sebelah Selatan : Permukiman penduduk 
Sebalah Utara : Jalan Mr. Sartono 
SMA N 6 Surakarta berdiri pada tahun 1976 dengan nama Sekolah 
Menengah Persiapan Pembangunan (SMPP). Berdirinya SMPP dirintis oleh 
SMA N 5 Surakarta dengan kepala sekolah Bapak Drs. R. M. Soepeno. Pada 
tahun 1985 SMPP 40 Surakarta diubah menjadi SMA N 6 Surakarta 
berdasarkan SK No. 0533/0/1985. Setelah itu pada tahun 1997 nama SMA N 
6 Surakarta diganti menjadi SMU N 6 Surakarta. Seiring dengan perubahan 
kurikulum, maka pada saat pemberlakuan KTSP nama tersebut diubah 
kembali menjadi SMA N 6 Surakarta. 
Potensi lingkungan sekolah SMA N 6 Surakarta dilihat dari segi 
lokasi mudah dijangkau kendaraan umum. Letak sekolah yang berada di kota 
Solo yang visinya sebagai Kota Budaya dan Pariwisata menjadikan sekolah 
berpotensi untuk menjalin kerjasama dengan dinas pariwisata. Siswa juga 
termotivasi melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi karena lokasi 











Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa luas Sekolah SMA 
N 6 Surakarta adalah 54.050 m
2
.  
Secara umum kondisi gedung SMA N 6 Surakarta dalam kondisi 
baik dan memenuhi syarat sebagai sarana tempat kegiatan belajar mengajar. 
Disamping tanahnya yang luas, juga didukung tersedianya ruang-ruang 
kegiatan yang mendukung belajar mengajar.  
Tabel  12. Sarana dan Prasarana  
 





1 Ruang kelas 27 2016 v  
2 Laboratorium    v  
a. Lab. Biologi  1 105 v  
b. Lab. Fisika 1 105 v  
c. Lab. Kimia 1 105 v  
d. Lab. Komputer 1 105 v  
e. Lab. Bahasa 1 105 v  
f. Lab. IPS 1 100 v  
3 Perpustakaan 2 144 v  
4 Kepala sekolah 1 88 v  
5 Ruang guru 2 210 v  
6 OSIS  1 20  v 
7 Gudang 1 25 v  
8 Aula 1 208 v  
9 BK 2 76 v  
10 Mushola 1 45 v  
11 Masjid 1 60 v  
12 UKS 1 12 v  
13 R. pramuka 1 12 v  
14 R. Olahraga 1 12  v 
15 R. Ganti 1 12  v 
16 R. koperasi 2 20 v  
17 KAntin 3 20 v  
18 R. Agama 1 20 v  
 Lain-lain     





Berdasarkan kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki SMA N 6 
Surakarta tersebut, dapat diketahui bahwa SMA N 6 Surakarta mempunyai 
laboratorium IPS, tetapi laboratorium tersebut jarang digunakan untuk 
menunjang proses pembelajaran IPS, khususnya pada mata pelajaran 
Geografi. Fasilitas yang terdapat pada laboratorium ini pun masih sangat 
kurang.  
Tabel  13. Inventaris Laboratorium IPS 
 
No Nama barang Jumlah 
1 Meja 36 
2 Kursi 36 
3 Almari etalase 2 
4 Jam dinding 1 
5 Kipas angin 2 
6 Papan tulis 1 
7 Papan tempel 1 
8 Globe 2 
9 Buku atlas 3 
10 Atlas besar  3 
Sumber : Sarana dan prasarana Lab. IPS SMA N 6 Surakarta Tahun 2009. 
2. Karakteristik Guru Kolaborasi 
Berdasarkan hasil observasi dan angket yang diberikan kepada guru 
kolaborasi diketahui bahwa: 
a. Guru kolaborasi adalah Lulusan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Program Studi Pendidikan Geografi Tahun 1993 dengan menyusun 
skripsi yang berjudul Penggunaan Alat Peraga Peta di SMA N 2 
Surakarta.  
b. Guru kolaborasi telah diangkat menjadi PNS pada tahun 1995 di 
Kalimantan Selatan, dan sekarang sedang dalam proses sertifikasi. 
c. Guru kolaborasi telah mengajar di SMA N Gambut Kab. Banjar pada 





d. Metode pembelajaran yang sering dilaksanakan adalah metode ceramah, 
selain itu juga pernah menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching. 
e. Media yang digunakan oleh guru kolaborasi berupa gambar-gambar 
seperti gambar lipatan, patahan, struktur lapisan bumi, dll ; peta ; dan 
VCD.  
f. Fasilitas yang dimiliki guru kolaborasi untuk menunjang proses belajar 
mengajar adalah laptop, tetapi karena keterbatasan LCD proyektor di 
SMA N 6 Surakarta menjadikan fasilitas tersebut tidak bisa dimanfaatkan 
dengan optimal dan pembelajaran yang dilakukan hanya pembelajaran 
konvensional seperti biasanya.  
g. Guru kolaborasi pernah mengikuti banyak pelatihan, salah satunya adalah 
pelatihan Model Pembelajaran Ilmu Geografi Bidang Sistem Informasi 
Geografi dan Penulisan Karya Ilmiah pada tahun 2008 yang 
diselenggarakan oleh Fakultas Geografi UMS. (lampiran  34) 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa guru kolaborasi telah 
berusaha melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan baik, tetapi karena 
tidak didukung adanya fasilitas yang memadai dari pihak sekolah 
menyebabkan guru kolaborasi tidak bisa mengajar dengan menggunakan 
fasilitas yang mendukung pembelajaran.  
 
3. Karakteristik Siswa Kelas X-2 SMA N 6 Surakarta 
SMA Negeri 6 Surakarta merupakan sekolah yang mempunyai 
masukan siswa yang memenuhi standar nilai yang telah ditentukan oleh 
sekolah, dengan nilai tertinggi 36,35 dan nilai terendah 29,85. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari dokumen sekolah (lampiran 35) dapat diketahui 
bahwa siswa kelas X-2 SMA N 6 Surakarta mempunyai nilai rata-rata 
kelulusan 31,37 dengan nilai tertinggi 35,35 yang berasal dari MTs Sragen 
dan nilai terendah 29,95 yang berasal dari SMP N 1 Surakarta dan SMP N 15 
Surakarta. Sebagian besar siswa kelas X-2 berasal dari SMP di kota Surakarta 





B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Observasi Pra Tindakan 
Kegiatan penelitian diawali wawancara dengan guru pengampu pelajaran, 
dilanjutkan dengan observasi untuk mengetahui kondisi awal kelas terutama yang 
berkaitan dengan pembelajaran geografi di kelas. Observasi dilaksanakan 
menyesuaikan jadwal guru yang bersangkutan. Tujuan dari observasi ini adalah 
untuk menggali permasalahan yang ada di dalam kelas X secara umum sehingga 
dapat diperoleh informasi yang lebih banyak untuk mengetahui permasalahan 
yang ada di dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Geografi kelas X di SMA N 6 Surakarta dapat diketahui bahwa kelas 
yang memiliki permasalahan dan kendala-kendala bila dibandingkan dengan 
kedelapan kelas X lainnya adalah kelas X-2. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya 
siswa kelas X-2 yang belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu 65 untuk mata pelajaran 
geografi. Pada saat diadakan ulangan harian, kelas X-2  selalu memiliki nilai rata-
rata paling rendah bila dibanding kelas X yang lain. Berikut ini akan dijelaskan 
kondisi awal siswa kelas X-2 yang menyangkut hasil belajar dan minat siswa pada 
mata pelajaran geografi. 
a. Kondisi nilai awal siswa 
Hasil belajar siswa kelas X-2 pada ulangan mid semester genap dapat 
dilihat pada lampiran 24. Data ini digunakan sebagai nilai awal sebelum 
dilaksanakan tindakan. Berdasarkan nilai mid semester genap siswa kelas X-2 
dapat diketahui bahwa siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) adalah sebanyak 14 siswa (40%), sedangkan yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 21 siswa (60%). Nilai rata-rata kelas 
yaitu 59,7, dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 42. Kondisi tersebut 







Tabel 14. Ketuntasan Nilai Mid Semester Genap Siswa Kelas X-2 SMA N 6 
Surakarta  Sebagai Data Awal 
 
Kategori Jumlah Persentase 
Tuntas 14 40% 
Belum Tuntas 21 60% 
Jumlah 35 100% 
Sumber : Dokumen Guru pengampu pelajaran geografi kelas X SMA N 
6 Surakarta  
 
Dari tabel diatas dapat digambarkan dalam gambar berikut ini: 
 
Gambar 3. Histogram Ketuntasan Nilai Mid Semester Genap Siswa Kelas X-2 
SMA N 6 Surakarta  Sebagai Data Awal 
 
b. Kondisi awal minat siswa 
Minat siswa kelas X-2 terhadap mata pelajaran Geografi sebelum 
dilaksanakan tindakan dapat dilihat pada lampiran 27. Berdasarkan data 
tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang mempunyai minat yang 
tinggi terhadap mata pelajaran geografi adalah 5 siswa (14%), minat sedang 
sebanyak 14 siswa ( 40%), sedangkan minat rendah sebanyak 16 siswa 
(46%). Skor minat tertinggi adalah 38 dan skor terendah 19. Kondisi tersebut 
dapat digambarkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 15. Kategori Minat Awal Siswa Kelas Kelas X-2 SMA N 6 Surakarta 
Terhadap Mata Pelajaran Geografi.   
 
Kategori Jumlah Persentase 
Tinggi 5 14% 
Sedang 14 40% 
Rendah 16 46% 














Dari tabel diatas dapat digambarkan dalam histogram dibawah ini: 
 
Gambar 4. Histogram minat awal siswa kelas X-2 SMA N 6 Surakarta  terhadap 
pelajaran geografi 
Dari hasil observasi dapat diketahui permasalahan yang terdapat pada 
kelas X-2 yaitu kurangnya minat siswa dan rendahnya hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran geografi. Untuk menindaklanjuti hal tersebut maka dicoba untuk 
menerapkan sebuah metode pembelajaran baru sebagai alternatif pemecahan 
masalah yang  ada. Sebuah strategi pembelajaran yang inovatif  sangat  diperlukan 
agar  siswa dapat  mengkontruksikan  apa yang ada dalam benak mereka dan tidak 
bersikap  pasif dalam pembelajaran geografi. Maka di dalam penelitian ini  
mencoba menerapkan metode Numbered Heads Together (NHT) untuk 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas X-2 SMA N 6 Surakarta. 
Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan 
(3) observasi dan evaluasi (4) analisis dan refleksi. 
2. Tindakan Siklus 1 
a. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan untuk melaksanakan tindakan pada Siklus I diawali 
dengan membagi kelompok-kelompok diskusi sesuai dengan metode 
pembelajaran kooperetif Numbered Heads Together (NHT). Dari jumlah 
keseluruhan siswa dalam kelas X-2 yaitu 35 siswa akan dibagi menjadi 6 
kelompok belajar dan masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang 
heterogen. Pembagian kelompok ini mengacu pada nilai ujian mid semester 














Pada tahap perencanaan penulis mempersiapkan beberapa komponen 
terkait dengan materi hidrosfer yang akan disampaikan. 
Hal-hal yang direncanakan pada Siklus I antara lain: 
1) Menyiapkan silabus berdasarkan kurikulum yang digunakan (lampiran 1). 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi yang 
akan diajarkan yaitu pada pokok bahasan hidrosfer dengan menggunakan 
metode NHT (lampiran 2). 
3) Menyiapkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.  
4) Menyusun dan menyiapkan pedoman wawancara dan lembar observasi 
untuk mengukur minat siswa terhadap pelajaran geografi (lampiran 15 dan 
16) 
5) Membuat soal tes formatif  Siklus 1 sebanyak 10 soal pilihan ganda dan 5 
soal esay beserta kunci jawabannya untuk mengetahui hasil belajar siswa 
(lampiran 3 dan 4). 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Siklus pertama dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, 
dua kali untuk materi dan satu kali untuk evaluasi. Siklus pertama 
dilaksanakan pada tanggal 28 April 2010, 5 Mei 2010, dan 12 Mei 2010. 
Langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 
Numbered Heads Together (NHT) pada Siklus I adalah sebagai berikut: 
1. Pertemuan pertama ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan pertama pada Siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 28 April 
2010.  
a. Pendahuluan : 10 menit 
- Menampilkan video tentang hidrosfer 
- Guru menyapa siswa dan mengabsen. 
- Apersepsi 
Menanyakan kepada siswa dimanakah hujan itu terjadi? 
- Motivasi 






b. Kegiatan Inti : 70 menit 
- Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai pada pertemuan 
ini. 
- Guru menjelaskan secara singkat tentang metode pembelajaran 
yang akan digunakan agar siswa paham dengan pembelajaran 
yang akan  dilaksanakan. 
- Guru menampilkan kerangka konsep tentang materi yang akan 
dibahas. 
- Guru menjelaskan siklus hidrologi dan jenis-jenis perairan darat 
secara singkat. 
- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dan memberi nomor 
kepada setiap siswa dalam setiap kelompok. (Numbering) 
- Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok untuk 
didiskusikan. (Questioning) 
- Siswa mendiskusikan tugas dari guru. (Heads Together) 
- Guru memanggil salah satu nomor untuk menyampaikan hasil 
diskusi masing-masing kelompok (Answering) 
- Kelompok lain memberi tanggapan atau bertanya apabila kurang 
jelas. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum jelas 
c. Penutup : 10 menit 
- Melakukan refleksi materi yang telah dibahas. 
- Menyimpulkan  
2. Pertemuan kedua ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan kedua pada Siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 5 Mei 2010.   
a. Pendahuluan : 10 menit 
- Menampilkan video tentang laut 
- Guru menyapa siswa dan mengabsen.  
- Apersepsi materi 






b. Inti : 70 menit 
- Guru menjelaskan materi tentang perairan laut 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dan memberi nomor 
kepada setiap siswa dalam setiap kelompok. (Numbering) 
- Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok untuk 
didiskusikan. (Questioning) 
- Siswa mendiskusikan tugas dari guru. (Heads Together) 
- Guru memanggil salah satu nomor untuk menyampaikan hasil 
diskusi masing-masing kelompok (Answering). 
- Kelompok lain memberi tanggapan atau bertanya apabila kurang 
jelas. 
c. Penutup : 10 menit 
- Memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang 
belum jelas 
- Guru menyimpulkan materi yang telah didiskusikan. 
3. Pertemuan ketiga : 1 x 45 menit 
Pertemuan ketiga pada Siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 12 Mei 
2010.   
a. Pembuka : 5 menit 
- Guru menyapa siswa dan mengabsen 
- Membagikan soal ulangan 
b. Inti : 30 menit 
- Evaluasi 
c. Penutup : 10 menit 
- Siswa mengumpulkan hasil ulangan 
- Wawancara kepada siswa untuk mengukur minat siswa terhadap 
pelajaran geografi setelah Siklus 1. 
c. Observasi dan Evaluasi 
Pada kegiatan pembelajaran Siklus I ini, guru kolaborasi bertindak sebagai 





pembelajaran yang berlangsung. Berdasarkan hasil observasi dalam 
pelaksanaan Siklus I diperoleh hasil sebagai berikut : 
1) Hasil Belajar Siklus 1 
Setelah dilakukan tindakan Siklus 1, hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran geografi meningkat tetapi belum mencapai target keberhasilan 
penelitian. Hasil belajar siswa kelas X-2 pada mata pelajaran geografi 
setelah Siklus 1 dapat dilihat pada lampiran 25. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 22 siswa (63%), 
sedangkan yang belum mencapai ketuntasan adalah 13 siswa ( 37%). 
Nilai rata-rata kelas X-2 pada mata pelajaran geografi meningkat menjadi 
68,3, dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 58. Kondisi tersebut 
dapat digambarkan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 16. Ketuntasan Nilai Siswa Kelas X-2 SMA N 6 Surakarta  Setelah 
Siklus 1 
 
Kategori Jumlah Persentase 
Tuntas 22 63% 
Belum Tuntas 13 37% 
Jumlah 35 100% 
Sumber : Data Primer PTK 2009/2010 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan dalam gambar 
berikut ini: 
 
Gambar  5. Histogram ketuntasan nilai siswa kelas X-2 SMA N 6 















2) Minat Siswa setelah Siklus 1 
Berdasarkan hasil observasi berkaitan dengan minat siswa 
terhadap pelajaran geografi menunjukkan bahwa: 
Pertemuan pertama: 
- Sebanyak 28 siswa ( 80%) menyimak penjelasan guru, sedangkan 
sebanyak 7 siswa ( 20%) tidak menyimak penjelasan guru. 
- Sebanyak 12 siswa (34%) mencatat penjelasan guru, sedangkan  
sebanyak 23 siswa (66%) tidak mencatat penjelasan guru. 
- Sebanyak 25 siswa (71%) membuka buku geografi, sedangkan 
sebanyak 10 siswa (29%) tidak membuka buku geografi. 
- Sebanyak 20 siswa (57%) membawa buku lengkap, sedangkan 
sebanyak 15 siswa (43%) tidak membawa buku lengkap. 
- Sebanyak 4 siswa (11%) mengajukan pertanyaan, sedangkan 
sebanyak 31 siswa (89%) tidak mengajukan pertanyaan. 
- Sebanyak 8 (23%) siswa menanggapi/menjawab pertanyaan, 
sedangkan 27 siswa (77%) tidak menjawab/menganggapi 
pertanyaan. 
Pertemuan kedua: 
- Sebanyak 30 siswa ( 86%) menyimak penjelasan guru, sedangkan 
sebanyak 5 siswa ( 14%) tidak menyimak penjelasan guru. 
- Sebanyak 15 siswa (43%) mencatat penjelasan guru, sedangkan  
sebanyak 20 siswa (57%) tidak mencatat penjelasan guru. 
- Sebanyak 29 siswa (83%) membuka buku geografi, sedangkan 
sebanyak 6 siswa (17%) tidak membuka buku geografi. 
- Sebanyak 23 siswa (66%) membawa buku lengkap, sedangkan 
sebanyak 12 siswa (34%) tidak membawa buku lengkap. 
- Sebanyak 2 siswa (6%) mengajukan pertanyaan, sedangkan 





- Sebanyak 8 (23%) siswa menanggapi/menjawab pertanyaan, 
sedangkan 27 siswa (77%) tidak menjawab/menganggapi 
pertanyaan. 
Hasil pengukuran minat siswa setelah dilaksanakan Siklus 1 dapat 
dilihat pada lampiran 28. Berdasarkan hasil wawancara dan pemberian 
angket diperoleh bahwa minat belajar geografi siswa kelas X-2 SMA N 6 
Surakarta setelah Siklus 1 mengalami peningkatan. Sebanyak 12 siswa 
(37%) mempunyai minat tinggi, 13 siswa (34%) mempunyai minat 
sedang, dan 10 siswa  (29%) mempunyai minat rendah. Skor minat 
tertinggi adalah 42 dan skor terendah 23. Kondisi tersebut dapat 
digambarkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 17. Kategori Minat Siswa Kelas Kelas X-2 SMA N 6 Surakarta 
Terhadap Mata Pelajaran Geografi Setelah Siklus 1  
 
Kategori Frekuensi Persentase 
Tinggi 12 34% 
Sedang 13 37% 
Rendah 10 29% 
Sumber : Data Primer PTK 2009/2010 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan dalam gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 6. Histogram Minat Siswa Kelas X-2 SMA N 6 Surakarta  
















3) Hasil Observasi Bagi Siswa Pada Pembelajaran Siklus I  
 Pertemuan 1 
Pendahuluan 
Pada saat guru memasuki kelas pada penelitian hari pertama, 
siswa tampak heran karena ada banyak orang yang masuk ke dalam 
kelas. Kemudian guru menjelaskan bahwa kelas ini digunakan untuk 
penelitian sehingga siswa bisa mengerti. Pada saat guru membuka 
pelajaran dan melakukan apersepsi, siswa tampak diam dan 
memperhatikan. Pada saat guru bertanya ada beberapa siswa yang 
menjawab walaupun jawabannya belum tepat, kemudian dibenarkan 
oleh guru. Pada saat guru memberikan motivasi dengan 
menampilkan video tentang hidrosfer, siswa terlihat sangat tertarik, 
hampir semua siswa memperhatikan video tersebut. 
Kegiatan Inti 
Sebelum guru menyampaikan materi tentang hidrosfer, 
terlebih dulu guru menjelaskan kepada siswa tentang metode 
Numbered Heads Together (NHT) yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar siswa tahu bahwa pembelajaran 
kali ini berbeda dengan pembelajaran sebelumnya. Awalnya guru 
menjelaskan tentang materi siklus hidrologi dan perairan darat secara 
singkat, kemudian guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang 
heterogen dan masing-masing siswa dalam setiap kelompok 
mendapat nomor (numbering). Pembagian kelompok dan penomoran 
ini telah disiapkan sebelumnya berdasarkan nilai awal siswa, 
sehingga pada pelaksaaannya tidak menyita waktu untuk membuat 
kelompok.  Setelah guru membacakan pembagian kelompok dan 
penomorannya, guru kemudian membagikan tugas kepada masing-
masing kelomok untuk dikerjakan (questioning). 
Pada saat melakukan diskusi (heads together) masih ada 
beberapa siswa dalam kelompok yang tidak ikut bekerja 





juga masih kurang dalam mendorong dan membimbing siswa, 
sehingga siswa masih banyak yang pasif. Setelah selesai diskusi, 
guru memanggil salah satu nomor dalam satu kelompok secara acak 
untuk menyampaikan hasil diskusi yang telah dilakukan 
(answering).  Hal ini dimaksudkan agar semua anggota kelompok 
siap untuk menyampaikan hasil diskusi. Perwakilan kelompok yang 
menyampaikan hasil diskusi yaitu: 
- Kelompok 1 : Adinda Putri Paramita 
- Kelompok 2 : Navidatun Jannah 
- Kelompok 3 : Yola Novita Sari 
- Kelompok 4 : Daniel Satrio 
- Kelompok 5 : Yolanda Elsa Kurnia 
- Kelompok 6 : Tiara Safitri 
Penutup 
Guru menutup pelajaran dengan menyimpulkan materi yang 
telah dibahas dan mengucap salam. 
 Pertemuan 2 
Pendahuluan 
Pada pertemuan kedua ini guru melanjutkan ke materi 
perairan laut. Sebelum memulai pelajaran guru menyapa siswa dan 
melakukan presensi.  Ada 2 siswa yang tidak masuk yaitu Afrizal 
Novandana dan Fajar Tri Wibowo. Guru membuka pelajaran dengan 
mengingatkan kembali pada materi pelajaran pertemuan yang lalu 
yaitu tentang siklus hidrologi dan perairan darat. Kemudian guru 
menampilkan video tentang perairan laut untuk membangkitkan 
motivasi siswa.  
Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang dilakuakn pada pertemuan 2 ini hampir 
sama dengan yang dilakukan pada pertemuan pertama, yang 
membedakan adalah materinya. Pada pertemuan 2 ini materi yang 





Penyampaian hasil diskusi pada pertemuan ini tidak urut dari 
kelompok 1 sampai 6, tetapi dilakukan secara acak. Perwakilan 
kelompok yang menyampaikan hasil diskusi yaitu:  
- Kelompok 6 : Anita Syaifina 
- Kelompok 4 : Hayumas Tyastiara 
- Kelompok 5 : Rheno Asprian 
- Kelompok 1 : Adinda Putri Paramita 
- Kelompok 3 : Ismoyo Yogi Pamungkas 
- Kelompok 2 : Moh. Khoirul Majid 
Penutup 
Guru menutup pelajaran dengan menyimpulkan materi yang 
telah dibahas dan memberitahukan bahwa akan diadakan evaluasi. 
 Pertemuan 3 
Pada pertemuan ini dilakuakan evaluasi untuk mengetahui 
apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi berjalan lancar, 
dan siswa bekerja secara mandiri dalam mengerjakan soal-soal. 
Setelah selesai evaluasi, kemudian dilakukan wawancara kepada 
beberapa siswa untuk mengukur minat siswa terhadap pelajaran 
geografi setelah dilakukan Siklus 1. Siswa yang tidak diwawancarai 
diminta untuk mengisi jawaban atas pedoman wanwancara yang 
telah disiapkan. 
4) Tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran yang dilaksanakan guru 
pada Siklus 1: 
- Sebanyak 9 siswa ( 26%) menyatakan sangat simpatik terhadap sikap 
dan penampilan guru dalam mengajar, sebanyak 26 siswa (74%) 
menyatakan simpatik. 
- Sebanyak 6 siswa (17%) menyatakan bahwa metode yang 
dilaksanakan guru sangat sesuai dengan materi, sebanyak 26 siswa 






- Sebanyak 7 siswa (20%) menyatakan bahwa kemampuan guru dalam 
menjelaskan sangat jelas, sebanyak 27 siswa (77%)  menyatakan 
jelas, dan 1 siswa (3%) menyatakan kurang jelas. 
- Sebanyak 7 siswa (20%) menyatakan bahwa media yang digunakan 
dalam pembelajaran geografi sangat menarik, sebanyak 26 siswa 
(74%) menyatakan menarik, dan 2 siswa (6%) menyatakan kurang 
menarik 
- Sebanyak 6 siswa (17%) menyatakan bahwa media yang digunakan 
guru sangat membantu mempermudah dalam memahami materi, 
sebanyak 27 siswa (77%) menyatakan mempermudah, dan sebanyak 
2 siswa (6%)  menyatakan kurang mempermudah 
- Sebanyak 2 siswa (6%) menyatakan sangat tertarik dengan materi 
yang dibahas, sebanyak 31 siswa (88%) menyatakan tertarik, dan 
sebanyak 2 siswa (6%) menyatakan kurang tertark. 
- Sebanyak 30 siswa (86%) menyatakan senang diberi tugas tentang 
materi, dan sebanyak 5 siswa (14%) menyatakan kurang suka jika 
diberi tugas. 
- Sebanyak 5 siswa (14%) menyatakan sangat senang jika diminta 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sebanyak 27 siswa 
(77%) menyatakan senang, dan sebanyak 3 siswa (9%) menyatakan 
kurang senang. 
- Sebanyak 8 siswa (23%) menyatakan sangat dilibatkan dalam proses 
pembelajaran, sebanyak 25 siswa (71%)  menyatakan dilibatkan, dan 
sebanyak 2 siswa (6%) menyatakan kurang dilibatkan. 
5) Observasi Kegiatan Tanya-Jawab 
Tabel 18. Hasil Observasi Kegiatan Tanya-Jawab Siklus 1 Pertemuan 1 
Aktifitas Siswa Jumlah Siswa Persentase 
Bertanya dengan sukarela 4 11 % 
Menjawab dengan sukarela 2 6 % 
Menjawab dengan ditunjuk guru 6 17 % 
Jumlah 12 34 % 





Tabel 19. Hasil Observasi Kegiatan Tanya-Jawab Siklus 1 pertemuan 2 
 
Aktifitas Siswa Jumlah Siswa Persentase 
Bertanya dengan sukarela 2 6 % 
Menjawab dengan sukarela 2 6 % 
Menjawab dengan ditunjuk guru 6 17 % 
Jumlah 10 29% 
Sumber : Data Primer PTK 2009/2010 
 
d. Analisis dan Refleksi  Siklus 1 
Hasil pengamatan Siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat 
beberapa permasalahan/kekurangan dalam pelaksanaan tindakan yang perlu 
diperbaiki secara lanjut. Beberapa kelemahan pada Siklus 1 yang ditemukan 
dari faktor guru yaitu: 
a) Guru masih kesulitan dalam menerapkan metode NHT. 
b) Guru kurang memanfaatkan media dengan baik, sehingga siswa masih 
kurang paham dengan materi yang disampaikan. 
c) Guru masih kurang jelas dalam menyampaikan materi karena kendala 
waktu. 
d) Dalam kegiatan diskusi guru masih kurang dalam mendorong dan 
membimbing siswa untuk berperan aktif 
e) Guru masih kurang memberikan pujian bagi siswa yang menjawab 
pertanyaan atau yang bertanya. 
Dari segi siswa juga terdapat beberapa kekurangan yaitu: 
a) Siswa belum terbiasa dengan penggunaan metode NHT, sehingga siswa 
masih kurang aktif dalam pembelajaran yang berlangsung, dan hanya 
beberapa siswa yang berani bertanya. 
b) Siswa kurang aktif dalam diskusi. 
c) Masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dalam diskusi 
d) Masih ada siswa yang tidak bekerjasama dalam kelompok 
Setelah dilakukan analisis terhadap jawaban-jawaban siswa pada tes 
formatif Siklus 1, dapat diketahui bahwa materi yang belum dipahami siswa 





materi tentang sungai, dan indikator menunjukkan bentuk-bentuk morfologi 
dasar laut. Hasil analisis pada butir soal nomor 2 dengan materi tentang 
klasifikasi sungai menunjukkan sebanyak 8 siswa yang mengerjakan dengan 
benar, dan 27 siswa menjawab salah. Sedangkan hasil analisis pada butir soal 
nomor 8 dengan materi morfologi dasar laut menunjukkan sebanyak 9 siswa 
menjawab dengan benar dan 26 siswa menjawab salah. Hasil tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 








1 Mengidentifikasi unsur-unsur 























3 Menjelaskan perbedaan pantai 
dan pesisir 
6 28 80 % Tuntas  
4 Mengidentifikasi jenis-jenis  
laut  
7 29 83 % Tuntas  
5 Menunjukkan bentuk-bentuk 
morfologi dasar laut 
8 9 26 % Belum 
6 Menjelaskan gerakan air laut 9 29 83 % Tuntas  
7 Menjelaskan kualitas dan 
manfaat perairan laut 
10 23 66 % Belum 
 







Jml Nilai (%) 
1 Mengidentifikasi unsur-unsur 

















3 Menjelaskan perbedaan pantai 
dan pesisir 
3 42 60 % Belum 
4 Mengidentifikasi jenis-jenis  
laut  
4 58.5 84 % Tuntas  
5 Menjelaskan kualitas dan 
manfaat perairan laut 
5 62 88 % Tuntas  
 





Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa kelemahan 
siswa apabila dilihat dari segi materi adalah kurang pahamnya siswa terhadap 
materi tentang klasifikasi sungai dan morfologi dasar laut. Hal ini 
ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang salah dalam menjawab soal tes 
pada indikator tersebut dan hanya beberapa siswa yang dapat menjawab 
dengan benar.  
Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang ada pada Siklus 1 tersebut, 
maka diperlukan adanya perbaikan pada Siklus 2. Adapun perbaikan pada 
Siklus 2 adalah: 
a) Guru mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran agar siswa lebih 
paham tentang materi yang dijelaskan. Dilihat dari segi materi yang 
belum dipahami siswa pada Siklus 1 maka pada Siklus 2 ini guru lebih 
menekankan pada materi perairan darat dan morfologi dasar laut. Agar 
siswa lebih mudah dalam memahami materi maka perlu ditambah media 
berupa: 
- Menggunakan media google earth dalam pembelajaran 
Google earth belum pernah ditampilkan/digunakan sebelumnya di 
kelas, jadi sangat memungkinkan siswa menjadi lebih tertarik dengan 
geografi, karena sebagian besar siswa belum tahu tentang google 
earth. 
Google earth bisa menampilkan relief dasar laut yang merupakan 
bagian dari materi Hidrosfer yang belum dipahami siswa, sehingga 
sangat memungkinkan siswa menjadi paham dengan materi yang akan 
dijelaskan. 
- Untuk menjelaskan macam-macam sungai, khususnya klasifikasi 
sungai berdasarkan pola alirannya, ditambah dengan menggunakan 
media gambar  pola sungai dan topografinya. Sehingga diharapkan 
siswa lebih bisa memahami materi tentang pola sungai. 






c) Guru harus bisa memanajemen waktu sebaik-baiknya agar kegiatan belajar 
mengajar bisa berjalan lancar 
d) Guru lebih memotivasi siswa dengan cara pemberian pujian dan 
penghargaan 
e) Guru harus bisa menyampaikan materi dengan lebih jelas lagi agar siswa 
dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 
 
3. Tindakan Siklus 2 
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan analisis dan refleksi Siklus 1, maka peneliti bersama guru 
kolaborasi sepakat melanjutkan ke Siklus II untuk memperbaiki beberapa 
kekurangan yang terdapat pada Siklus I. Kegiatan belajar mengajar pada 
Siklus II ini, dilaksakan dalam tiga kali pertemuan dalam 5 x 45 menit. Untuk 
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 19 Mei 2010 selama 2 x 45 
menit, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Mei 2010 selama 2 
x 45 menit, dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Mei 
2010. 
Pada tahap perencanaan tindakan Siklus II penulis menyiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi Hidrosfer yang 
sama dengan Siklus 1. Dipersiapkan juga beberapa instrumen untuk 
mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar siswa dengan metode 
Numbered Heads Together (NHT) yaitu menggunakan pedoman wawancara 
dan angket, lembar observasi untuk mengetahui minat siswa, soal tes formatif 
Siklus II, angket tanggapan siswa, dan pedoman wawancara guru. 
   Hal-hal yang direncanakan pada Siklus 2 antara lain:  
1. mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk satu 
siklus (lampiran 9). 
2. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan berupa google 






3. Menyusun tes formatif Siklus 2 sebanyak sepuluh soal pilihan ganda dan 
lima soal esay dan kunci jawabannya. (lampiran 10 dan 11) 
4. Menyiapkan pedoman wawancara dan lembar observasi untuk mengukur 
minat siswa, angket tanggapan siswa, dan pedoman wawancara guru. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 
Numbered Heads Together (NHT) pada Siklus II adalah sebagai berikut: 
Pertemuan pertama : 2 x 45 menit 
Pertemuan pertama pada Siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 19 Mei 2010.  
1. Pendahuluan:  
- Menampilkan google earth 




- Menampilkan kerangka konsep materi hidrosfer 
- Guru menjelaskan materi tentang siklus hidrologi, perairan darat, 
dan perairan laut (mengulang materi pada Siklus 1) 
- Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 
yang belum dipahami. 
- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dan masing-masing siswa 
mempunyai nomor (Numbering) 
- Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok untuk 
didiskusikan (Questioning) 
- Siswa berdiskusi berdasarkan kelompoknya masing-masing (Heads 
Together) 
3. Penutup  
- Melakukan refleksi materi yang telah dipelajari. 
Pertemuan kedua : 2 x 45 menit 







- Guru menyapa siswa dan mengabsen 
- Persiapan untuk diskusi 
2. Inti 
- Guru memanggil salah satu nomor dari salah satu kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi (Answering) 
- Kelompok lain memberi tanggapan atau bertanya apabila kurang jelas. 
- Berlanjut ke kelompok lain 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum jelas 
3. Penutup  
- Melakukan refleksi materi yang telah dibahas 
- Menyimpulkan  
Pertemuan ketiga : 1 x 45 menit 
Pertemuan ketiga pada Siklus 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Mei 2010. 
1. Pembukaan : 5 menit 
- Guru menyapa siswa dan mengabsen 
2. Inti : 30 menit 
- Evaluasi 
3. Penutup  : 10 menit 
- Siswa mengumpulkan hasil ulangan 
- Wawancara  
 
c. Observasi dan Evaluasi Siklus 2 
1) Hasil belajar 
Setelah dilaksanakan Siklus 2, hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran geografi yang telah mencapai batas ketuntasan yaitu sebanyak 
30 siswa ( 86%), sedangkan siswa yang belum mencapai batas ketuntasan 
sebanyak 5 siswa (14%). Berdasarkan hasil belajar tersebut dapat 
diketahui nilai rata-rata kelas X-2 pada mata pelajaran geografi setelah 





63. Hal ini berarti indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. Hasil 
belajar siswa setelah dilakukan Siklus 2 dapat dilihat pada lampiran 26.  
Tabel 22. Ketuntasan Nilai Siswa Kelas X-2 SMA N 6 Surakarta Setelah 
Siklus 2 
 
Kategori Jumlah Persentase 
Tuntas 30 86% 
Belum Tuntas 5 14% 
Jumlah 35 100% 
Sumber : Data Primer PTK 2009/2010 
 
Dari tabel diatas dapat digambarkan dalam gambar dibawah ini: 
 
 
Gambar 7. Ketuntasan Nilai Siswa Kelas X-2 SMA N 6 Surakarta  
Setelah Siklus 2 
 
2) Minat siswa 
Berdasarkan hasil observasi berkaitan dengan minat siswa 
terhadap pelajaran geografi pada Siklus 2 menunjukkan bahwa: 
Pertemuan pertama  
- Sebanyak 32 siswa ( 91%) menyimak penjelasan guru, sedangkan 
sebanyak 3 siswa ( 9%) tidak menyimak penjelasan guru. 
- Sebanyak 21 siswa (60%) mencatat penjelasan guru, sedangkan  
sebanyak 14 siswa (40%) tidak mencatat penjelasan guru. 
- Sebanyak 28 siswa (80%) membuka buku geografi, sedangkan 
sebanyak 7 siswa (20%) tidak membuka buku geografi. 
- Sebanyak 30 siswa (86%) membawa buku lengkap, sedangkan 














- Sebanyak 3 siswa (9%) mengajukan pertanyaan, sedangkan 
sebanyak 32 siswa (81%) tidak mengajukan pertanyaan. 
- Sebanyak 6 siswa (17%) menanggapi/menjawab pertanyaan, 
sedangkan 29 siswa (83%) tidak menjawab/menganggapi 
pertanyaan. 
Pertemuan kedua  
- Sebanyak 33 siswa ( 94%) menyimak penjelasan guru, sedangkan 
sebanyak 2 siswa ( 6%) tidak menyimak penjelasan guru. 
- Sebanyak 24 siswa (68%) mencatat penjelasan guru, sedangkan  
sebanyak 11 siswa (32%) tidak mencatat penjelasan guru. 
- Sebanyak 26 siswa (74%) membuka buku geografi, sedangkan 
sebanyak 9 siswa (26%) tidak membuka buku geografi. 
- Sebanyak 32 siswa (91%) membawa buku lengkap, sedangkan 
sebanyak 3 siswa (9%) tidak membawa buku lengkap. 
- Sebanyak 6 siswa (17%) mengajukan pertanyaan, sedangkan 
sebanyak 29 siswa (83%) tidak mengajukan pertanyaan. 
- Sebanyak 10 siswa (29%) menanggapi/menjawab pertanyaan, 
sedangkan 25 siswa (71%) tidak menjawab/menganggapi 
pertanyaan. 
Hasil pengukuran minat siswa setelah Siklus 2 dapat dilihat pada 
lampiran 29. Dari hasil pengukuran tersebut dapat diketahui bahwa minat 
belajar geografi siswa kelas X-2 SMA N 6 Surakarta setelah Siklus 2 
menunjukkan bahwa sebesar 18 siswa siswa (52 %) mempunyai minat 
yang tinggi terhadap mata pelajaran geografi, sebanyak 11 siswa (31%) 
mempunyai minat sedang, dan sebanyak 6 siswa siswa (17%) mempunyai 
minat rendah. Skor minat tertinggi adalah 46 dan skor terendah 26. 








Tabel  23. Kategori Minat Siswa Kelas Kelas X-2 SMA N 6 Surakarta 
Terhadap Mata Pelajaran Geografi Setelah Siklus 2  
 
Kategori Frekuensi Persentase 
Tinggi 18 52% 
Sedang 11 31% 
Rendah 6 17% 
Sumber : Data primer PTK 2009/2010 
 
Dari tabel diatas dapat digambarkan dalam gambar dibawah ini: 
 
3) Hasil Observasi Bagi Siswa Pada Pembelajaran Siklus II  
 Pertemuan 1 
Pendahuluan 
Setelah LCD terpasang dan guru memasuki ruang kelas, guru 
kemudian menyapa siswa dan mengecek absen. Untuk menarik 
perhatian siswa ditampilkan google earth yang menunjukkan lokasi 
SMA N 6 Surakarta. Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan 
siswa pada materi yang telah dipelajari dengan cara memberi 
pertanyaan-pertanyaan pada siswa yang berhubungan dengan materi 
Hidrosfer. 
Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan 
pada Siklus 1, mulai dari siklus hidrologi, perairan darat, dan 
perairan laut. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih paham lagi 
dengan materi Hidrosfer yang disampaikan dengan metode NHT. 
Setelah menerangkan guru membagikan tugas pada masing-masing 










Gambar 8. Histogram Minat Sisw  Kelas Kelas X-2 SMA N 6 Surakarta 






diskusi dilanjutkan dirumah sebagai tugas, dan pertemuan 
selanjutnya digunakan untuk menyampaikan hasil diskusi. 
Penutup 
Guru menutup pelajaran mengucap salam dan meninggalkan 
kelas. 
 Pertemuan 2 
Pendahuluan 
Setelah guru memasuki ruang kelas, guru menyapa siswa dan 
mengecek absen. Setelah itu siswa diminta mempersiapkan diri 
untuk melakukan menyampaikan hasil diskusi.  
Kegiatan Inti 
Guru menyebutkan salah satu nomor dalam satu kelompok 
untuk  menyampaikan hasil diskusi. Penyampaian hasil diskusi 
dilakukan dengan cara siswa yang disebutkan nomornya berdiri di 
kelompoknya dan menyampaikan hasil diskusi. Hal ini dimaksudkan 
agar anggota kelompok lain langsung bisa membantu apabila ada 
kelompok lain yang mengajukan pertanyaan. 
Perwakilan kelompok yang menyampaikan hasil diskusi: 
Kelompok 1 : Kresna Hertantio 
Kelompok 2 : Yohanes Parsaoran 
Kelompok 3: Afrizal Novandana 
Kelompok 4 : King Eden Sihono 
Kelompok 5 : Rheno Asprian 
Kelompok 6 : Aditya Dwi Permana 
Penutup 
Guru menutup pelajaran dan memberitahukan bahwa akan 
diadakan evaluasi 
 Pertemuan 3 
Pada pertemuan ini dilakukan evaluasi untuk mengetahui 
apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi berjalan lancar, 





Setelah selesai evaluasi kemudian dilakukan wawancara kepada 
beberapa siswa untuk mengukur minat siswa terhadap pelajaran 
geografi setelah dilakukan Siklus 1. Siswa yang tidak diwawancarai 
diminta untuk mengisi jawaban atas pedoman wanwancara yang 
telah disiapkan. Wawancara juga dilakukan terhadap guru kolaborasi 
untuk mengetahui tanggapan guru sehubungan dengan metode 
pembelajaran yang telah diterapkan. 
4) Tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran yang dilaksanakan guru 
pada Siklus 2: 
- Sebanyak 11 siswa ( 31%) menyatakan sangat simpatik terhadap 
sikap dan penampilan guru dalam mengajar, sebanyak 24 siswa 
(69%) menyatakan simpatik. 
- Sebanyak 7 siswa (20%) menyatakan bahwa metode yang 
dilaksanakan guru sangat sesuai dengan materi, sebanyak 27 siswa 
(77%) menyatakan sesuai, dan sebanyak 1 siswa (3%) menyatakan 
kurang sesuai. 
- Sebanyak 12 siswa (34%) menyatakan bahwa kemampuan guru 
dalam menjelaskan sangat jelas, dan sebanyak 23 siswa (66%)  
menyatakan jelas. 
- Sebanyak 13 siswa (37%) menyatakan bahwa media yang digunakan 
dalam pembelajaran geografi sangat menarik, sebanyak 20 siswa 
(57%) menyatakan menarik, dan 2 siswa (6%) menyatakan kurang 
menarik 
- Sebanyak 8 siswa (23%) menyatakan bahwa media yang digunakan 
guru sangat membantu mempermudah dalam memahami materi, 
sebanyak 26 siswa (74%) menyatakan mempermudah, dan sebanyak 
1 siswa (3%)  menyatakan kurang mempermudah 
- Sebanyak 9 siswa (26%) menyatakan sangat tertarik dengan materi 
yang dibahas, sebanyak 23 siswa (66%) menyatakan tertarik, dan 





- Sebanyak 1 siswa (3%) menyatakan sangat senang diberi tugas 
tentang materi, sebanyak 28 siswa (80%) menyatakan suka , dan 
sebanyak 6 siswa (17%) menyatakan kurang suka. 
- Sebanyak 4 siswa (11%) menyatakan sangat senang jika diminta 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan sebanyak 31 
siswa (89%) menyatakan senang. 
- Sebanyak 6 siswa (17%) menyatakan sangat dilibatkan dalam proses 
pembelajaran, sebanyak 28 siswa (80%)  menyatakan dilibatkan, dan 
sebanyak 1 siswa (3%) menyatakan kurang dilibatkan. 
 
5) Observasi Kegiatan Tanya-Jawab 
Tabel 24. Hasil Observasi Kegiatan Tanya-Jawab 
 
Aktifitas Siswa Jumlah Siswa Persentase 
Bertanya dengan sukarela 2 6 % 
Menjawab dengan sukarela 2 6 % 
Menjawab dengan ditunjuk guru 6 17 % 
Jumlah 10 29 % 
Sumber : Data Primer PTK 2009/2010 
 
6) Hasil wawancara dengan guru pengampu geografi 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kolaborasi, 
dapat diketahui bahwa menurut guru kolaborasi: 
- penerapan pembelajaran geografi dengan metode NHT 
mempermudah siswa dalam memahami materi Hidrosfer karena 
pembelajarannya lebih menarik dan berbeda dengan yang dilakukan 
pada biasanya sehingga siswa aktif dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar. 
- Siswa menjadi sangat antusias dalam belajar karena ada sesuatu yang 
baru yang membuat siswa tidak bosan selama pembelajaran 
berlangsung. Siswa menjadi aktif, karena pembelajarn tidak lagi 






- Belajar kelompok yang dilakukan pada penelitian ini membuat siswa 
lebih aktif dan tidak membosankan. Siswa menjadi berani dalam 
mengungkapkan pendapat dalam kegiatan diskusi. 
- Kesulitan yang dihadapi dalam penerapan metode NHT adalah 
kurangnya waktu, sehingga hasilnya belum maksimal. 
- Dengan diterapkannya metode NHT tujuan pembelajarannya lebih 
mudah tercapai. Dibandingkan dengan kelas lain yang masih 
memakai metode ceramah, kelas X-2 hasil belajarnya lebih baik. 
Penggunaan media dalam penelitian ini sangat baik untuk membantu 
siswa memahami materi. 
 
d. Analisis dan Refleksi Siklus 2 
Pada Siklus II ini dilaksanakan metode NHT dengan menggunakan 
media google earth yang belum digunakan pada Siklus I. Secara umum 
semua kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran pada siklus 
sebelumnya telah dapat diatasi. Guru telah berhasil membangkitkan semangat 
siswa untuk mengikuti kegiatan belajar-mengajar dengan tertib. Siswa terlihat 
sangat antusias mengikuti pembelajaran geografi yang sedang berlangsung. 
Meskipun, ada diantara mereka yang masih pasif ketika mengikuti pelajaran 
maupun saat kegiatan tanya jawab. 
Berdasarkan tes yang diberikan guru pada akhir pelajaran diperoleh 
rata-rata kelas 77,3. Nilai terendah yang dicapai pada Siklus II adalah 63 dan 
nilai tertinggi 98. Siswa yang telah mencapai KKM adalah 30 siswa (86%). 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai tersebut berarti indikator keberhasilan 
penelitian telah tercapai karena telah mencapai target yang ditentukan yaitu 
80%. 
Perolehan skor minat siswa juga mengalami peningkatan setelah di 
ukur dengan wawancara, angket, dan lembar observasi. Siswa yang mencapai 
indikator kinerja terdiri dari 18 siswa (52%) mempunyai minat tinggi, 11 
siswa (31%) minatnya sedang dan 6 siswa (17%) mempunyai minat rendah. 





Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 
dilaksanakan pada Siklus II sudah berhasil dan tercapai dengan hasil yang 
sedikit meningkat dilihat dari hasil belajar siswa dan keaktifan siswa. Dengan 
demikian indikator pembelajaran sudah tercapai, baik hasil belajar maupun 
dari skor minat siswa. 
 
4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembelajaran pada Siklus I belum berhasil karena hasil belajar dan minat 
siswa belum mencapai indikator kinerja yang ditentukan. Hal ini disebabkan 
karena kurang optimalnya guru dalam menjelaskan materi,  menggunakan media, 
memanajemen waktu, membimbing siswa dalam diskusi dan kurangnya respon 
dari guru dalam menanggapi pertanyaan dari siswa. Untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan pada Siklus 1 maka penelitian dilanjutkan pada Siklus 2. 
Dilihat dari data awal minat siswa terhadap pelajaran geografi yang dapat 
diketahui bahwa sebanyak 5 siswa (14%) mempunyai minat yang tinggi terhadap 
mata pelajaran geografi, 14 siswa ( 40%) mempunyai minat sedang, dan 16 siswa 
(46%) mempunyai  minat rendah. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang 
dilakukan guru hanya monoton tanpa ada variasi dalam pembelajaran. 
penggunaan metode pembelajaran yang tiadk bervariasi dapat menyebabkan siswa 
menjadi bosan dalam pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya minat belajar 
siswa. Setelah dilakukan tindakan Siklus 1 dengan menerapkan metode NHT 
diketahui bahwa sebanyak 12 siswa (37%) mempunyai minat tinggi, 13 siswa 
(34%) mempunyai minat sedang, dan 10 siswa  (29%) mempunyai minat rendah. 
Penggunaan metode NHT dalam pembelajaran geografi dapat meningkatkan 
minat siswa meskipun belum mencapai target keberhasilan penelitian. Setelah 
dilakukan Siklus 2 dengan menerapkan metode NHT  disertai penggunaan media 
yang lebih menarik yaitu google earth menunjukkan bahwa sebesar 18 siswa 
siswa (52 %) mempunyai minat yang tinggi, 11 siswa (31%) mempunyai minat 
sedang, dan 6 siswa siswa (17%) mempunyai minat rendah. Sehingga dalam 
pembelajaran Siklus 2 dapat dikatakan bahwa penelitian sudah berhasil karena 





Perbandingan Pencapaian Indikator Kinerja Berupa Minat Belajar Siswa 
pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel  25. Perbandingan Kategori Minat Siswa pada Kondisi Awal, 
Siklus I dan Siklus II 
No Survai Awal 
Frekuensi Kategori 
Persentase (%) T S R 
1 Kondisi Awal 5 14 16 19/35 x 100 = 54 % 
2 Siklus I 12 13 10 25/35 x 100 = 71 % 
3 Siklus II 18 11 6 29/35 x 100 = 83 % 
Sumber : Data Primer PTK 2009/2010 
 
Tabel di atas dapat digambarkan ke dalam gambar dibawah ini: 
 
Gambar 9. Histogram Minat Belajar Siswa  pada Kondisi Awal, Siklus I 
dan Siklus II 
Berdasarkan data awal yang diperoleh dari guru pengampu geografi 
berkaitan dengan hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 
kelas X-2 pada ulangan mid semester genap adalah 59,7. Standart ketuntasan 
siswa adalah 65. Pada kondisi awal pembelajaran yang dilakukan oeh guru 
geografi hanya menggunakan metode ceramah dan kurang melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi kurang berminat mengikuti 
pelajaran geografi dan hasil belajar yang diperoleh siswa cenderung rendah. Siswa 
yang mendapat nilai lebih dari 65 adalah 14 siswa (40%) dan yang mendapat nilai 
kurang dari 65 adalah 21 siswa (60%). Setelah diterapkan tindakan Siklus I 
dengan menerapkan metode pembelajaran Numbered Heads Together, rata-rata 














65 adalah 22 siswa (63%) sudah tuntas dan 13 siswa (37%) belum tuntas dalam 
pembelajaran. Dari hasil tersebut ternyata belum memenuhi standar keberhasilan 
penelitian, oleh karena itu penelitian dilanjutkan pada Siklus 2. Setelah 
dilaksanakan tindakan Siklus 2 dengan menerapkan metode Numbered Heads 
Together disertai dengan penggunaan media yang lebih menarik yaitu google 
earth, rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 77,3. Google earth 
sebelumnya belum pernah digunakan dalam pembelajaran di kelas, sehingga 
siswa menjadi lebih tertarik dengan pembelajaran geografi yang dilaksanakan. 
Apalagi dengan diterapkannya metode NHT yang melibatkan siswa secara 
langsung dalam proses pembelajaran menjadikan siswa lebih tertarik dan berminat 
dalam pembelajaran geografi. Siswa yang mendapat nilai lebih dari 65 adalah 30 
siswa (86%) atau sudah tuntas dan 5 siswa (14%) mendapat nilai kurang dari 65 
atau belum tuntas. Sehingga dalam pembelajaran Siklus 2 dapat dikatakan bahwa 
penelitian sudah berhasil karena lebih dari 80% siswa telah tuntas dalam belajar. 
Kondisi tersebut dapat digambarkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 26. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
Tuntas 14 22 30 
Tidak Tuntas 21 13 5 
Jumlah 35 35 35 
Sumber : Data Primer PTK 2009/2010 
 
Kondisi tersebut dapat digambarkan dalam histogram dibawah ini: 
 
Gambar 10.   Histogram Hasil Belajar Siswa pada Kondisi Awal, Siklus 














Sesuai dengan uraian di atas maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini telah dapat dibuktikan, bahwa pembelajaran dengan metode 
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 
mata pelajaran Geografi di kelas X-2 SMA Negeri 6 Surakarta pada kompetensi 
dasar menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi. 
Penelitian ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu penelitian selanjutnya perlu 
memperhatikan keterbatasan yang ada. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini 
adalah manajemen waktu yang kurang tepat. Penelitian ini sangat bergantung pada 
instansi yang terkait yaitu pihak sekolah sehingga mengakibatkan peneliti tidak 
bisa menentukan sendiri waktu penelitian. Pengunduran waktu penelitian yang 
tidak sesuai dengan rencana ini mengkibatkan alokasi waktu penelitian yang 
menjadi sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian selanjutnya hendaknya 
mengalokasikan waktu sebaik mungkin agar penelitian lebih berhasil dan hasil 
penelitian lebih memuaskan. 
Selain itu karena dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer 
dan guru kolaborasi sebagai pengajar, maka juga diperlukan persiapan yang 
matang dari pihak guru. Untuk itu perlu dilakukan latihan atau simulasi terlebih 
dulu agar guru lebih paham tentang metode NHT yang digunakan dan bisa 
mengetahui kekurangan sebelum penelitian yang sebenarnya dilaksanakan. Hal ini 
















SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari hasil penerapan metode Numbered Heads Together (NHT) pada 
siswa kelas X-2 SMA N 6 Surakarta Kompetensi Dasar menganalisis hidrosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan Metode Numbered Heads Together (NHT) meningkatkan minat 
belajar Geografi pada Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer dan 
Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi Siswa Kelas X-2 SMA 
Negeri 6 Surakarta Tahun 2009/2010. Hal ini dapat diketahui dari capaian 
minat siswa yang berkategori sedang dan tinggi setelah siklus 1 sebesar 71 % 
dan setelah Siklus 2 sebanyak 83%. 
2. Penerapan Metode Numbered Heads Together (NHT) meningkatkan hasil 
belajar Geografi pada Kompetensi Dasar Menganalisis Hidrosfer dan 
Dampaknya terhadap Kehidupan di Muka Bumi Siswa Kelas X-2 SMA 
Negeri 6 Surakarta Tahun 2009/2010. Hal ini dapat diketahui dari tercapainya 




a. Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini secara teoretis dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pengembangan penelitian tindakan kelas di SMA Negeri 6 Surakarta dan dapat 
dijadikan upaya bersama antara sekolah, guru dan peneliti yang lain untuk 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
b. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada pembelajaran 








Bagi guru sebaiknya sekali waktu dapat mengunakan pembelajaran 
melalui metode pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 
sebagai suatu bentuk variasi dalam menyampaikan materi disekolah dan juga 
sebagai upaya untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
Bagi siswa sebaiknya tidak hanya belajar selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung di kelas dan tergantung pada informasi yang diberikan dari 
guru. Hendaknya siswa juga belajar secara mandiri dan kelompok di luar kelas. 
Dengan metode Numbered Heads Together (NHT) siswa dilatih untuk dapat 
belajar bersama dengan teman melalui diskusi. 
Bagi Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis hendaknya 
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan metode Numbered Heads 
Together (NHT) pada kelas dan materi yang berbeda. Dan hendaknya dapat 
melakukan penelitian dengan tinjauan dari aspek lain, misalnya motivasi, 
keaktivan,  kreativitas atau aspek lain sehingga hasilnya dapat lebih baik dan 
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